




ANALISIS MANFAAT RASIO LAPORAN KEUANGAN 
UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 
PADA KELOMPOK INDUSTRI LOGAM MINERAL LAINNYA  
(Studi Kasus pada Perusahaan Logam Mineral Lainnya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2013) 
  
 







JURUSAN MANAJEMEN  











ANALISIS MANFAAT RASIO LAPORAN KEUANGAN 
UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 
PADA KELOMPOK INDUSTRI LOGAM MINERAL LAINNYA  
(Studi Kasus pada Perusahaan Logam Mineral Lainnya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2013) 
 
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi 
 
disusun dan diajukan oleh 
 







JURUSAN MANAJEMEN  






















Puji dan syukur yang sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa atas bantuan, berkat, dan rahmat-Nya pada penulis selama 
proses pembuatan skripsi ini berlangsung. Skripsi ini berjudul ”ANALISIS 
MANFAAT RASIO LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA 
KEUANGAN PERUSAHAAN PADA KELOMPOK INDUSTRI LOGAM MINERAL 
LAINNYA”. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi dan 
melengkapi salah satu syarat di dalam menempuh ujian Sarjana Ekonomi 
Jurusan Manajemen di Universitas Hasanuddin Makassar.   
Banyak pihak yang telah membantu penulis dalam penelitian skripsi ini 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu penulis ingin 
menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan terhormat kepada :  
1. Kedua orang tua dan seluruh keluarga yang senantiasa mendoakan 
dengan penuh harapan keikhlasan dan kesabaran serta pengorbanan yang 
telah diberikan. 
2. Prof. Dr. H. Cepi Pahlevi, SE.,M.Si dan Drs. Armayah, M.Si selaku dosen 
pembimbing yang telah banyak menyediakan waktu, memberikan 
pengarahan dalam penulisan skripsi ini. 
3. Dr. Maat Pono, SE.,M.Si, Dr. Hj. Dian A.S Parawansa, SE.,M.Si dan 
Dr. Musran Munizu, SE.,M.Si selaku para penguji yang juga telah 
banyak memberikan arahan dan bimbimbingan dalam penulisan skripsi 
ini. 
4. Dr. H. Gagaring Pagalung, SE, MS, Ak, CA selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
5. Dr. Ria Mardiana selaku penasehat akademik yang senantiasa memberikan 
arahan dan nasehat-nasehat akademik. 
6. Seluruh dosen-dosen pengajar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin yang telah memberikan ilmu yang sangat bermanfaat selama 
proses perkuliahan. 
7. Segenap staf administrasi akademik, pegawai perpustakaan dan para 




8. Untuk sahabat-sahabat tersayang umhy, rahma, fitri, citra, tika, mulya, 
geraldy, rahman, dani, puput, dll yang telah banyak membantu dan 
memberikan dukungannya.  
9. Untuk teman-teman seperjuangan GALAXI yang telah banyak membantu 
dan memberikan masa-masa kuliah yang sangat menyenangkan. 
10. Untuk teman-teman KKN Kec. Tanete Riattang Timur yang telah 
memberikan pengalaman KKN yang indah dan arti persaudaraan yang 
tidak terlupakan. 
11. Untuk sahabat dari SD sampai sekarang awa, yulia, nunu, dian, eki, wiwin, 
rahma, yasir, putra, dahri yang selalu mengingatkan dan memberi motivasi. 
12. Untuk teman-teman SMP fadli, mahadhir, mita, judith, daryo, nana, dan 
teman-teman SMA debby, zul, Irma, thyra, warsih, ilham, ahmad, yusrin, 
mega, yang telah banyak memberikan motivasi. 
13. Untuk kak rifky, kak jamal, anshar, yang telah banyak memberi motivasi 
dan membantu dalam penulisan skripsi ini. 
14. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam pembuatan skripsi ini, 
yang tidak dapat disebutkan satu per satu. 
Kesempurnaan hanyalah milik Tuhan, oleh karena itu penulis menyadari 
bahwa skripsi ini tidaklah sempurna. Adanya keterbatasan kemampuan penulis 
juga semakin menegaskan bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Penulis sangat berharap agar para pembaca yang telah membaca skripsi ini 
dapat memberikan kritik yang konstruktif, sehingga penulis dapat meningkatkan 
hasil penulisannya di lain kesempatan, serta dapat memuaskan dan mermanfaat 
bagi para pembaca.  
 
 
Makassar, Februari 2015 








ANALISIS MANFAAT RASIO LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI 
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA KELOMPOK INDUSTRI LOGAM 
MINERAL LAINNYA 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio laporan keuangan untuk 
mengetahui apa arti dari angka-angka yang tercantum dalam laporan keuangan 
tersebut sehingga membantu para pemakai baik itu investor dan para pelaku 
pasar modal lainnya dalam menilai kinerja keuangan. Selain itu dengan 
menganalisis laporan keuangan dapat diketahui prestasi keuangan perusahaan 
dari tahun ke tahun dan hasil analisis tersebut dapat digunakan untuk menilai 
kinerja keuangan perusahaan. Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah (1) 
Untuk mengetahui analisis rasio laporan keuangan perusahaan pada kelompok 
Industri Logam Mineral Lainnya; (2) Untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan 
perusahaan pada kelompok Industri Logam Mineral Lainnya; (3) Untuk 
mengetahui manfaat analisis rasio laporan keuangan untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan pada kelompok Industri Logam Mineral Lainnya. 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode studi kasus dengan memakai 
analisis rasio laporan keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio 
Astivitas, dan rasio profitabilitas pada perusahaan-perusahaan industry logam 
mineral lainnya sebagai objek penelitian. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
kesimpulan bahwa (1) PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk memiliki 
kinerja keuangan terbaik pada tahun 2011, 2012 dan 2013; (2) PT. CENTRAL 
OMEGA RESOURCES memiliki kinerja keuangan yang lebih baik, diikuti oleh 
PT. TIMAH Tbk cukup baik, dan PT. Aneka Tambang Tbk yang juga cukup baik. 
 
 








BENEFIT RATIO ANALYSIS OF FINANCIAL STATEMENTS FOR ASSESSING 
THE FINANCIAL PERFORMANCE OF THE COMPANY IN OTHER MINERALS 
GROUP OF METAL 
 




This research aims to analyze the ratio of financial statements to determine what 
is the meaning of the figures contained in the financial statements that help users 
both investors and other capital market participants in assessing financial 
performance. In addition to analyzing financial statements can be found on the 
company is financial achievements over the years and the results of the analysis 
can be used to assess the financial performance of the company. The purpose of 
the preparation of this paper are (1) To determine the ratio analysis on the 
company is financial statements Other Minerals Metals Industry group; (2) To 
determine the condition of the company is financial performance in the group 
Other Minerals Metals Industries; (3) To determine benefit ratio analysis of 
financial statements to assess the financial performance of companies in the 
group Other Minerals Metals Industry. This research was conducted using the 
case study method using financial statement ratio analysis liquidity ratio, leverage 
ratio, activity ratios and profitability ratio to companies other metallic minerals 
industry as the research object . Based on the analysis we concluded that (1) PT. 
CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk has the best financial performance in 
2011, 2012  and 2013; (2) PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk has a 
better financial performance, followed by PT. TIMAH Tbk pretty good and PT. 
Aneka Tambang Tbk, which is also pretty good. 
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1.1   Latar Belakang 
       Berkembangnya dunia usaha yang ditandai dengan dibukanya pasar 
bebas, membuat setiap pelaku bisnis harus semakin cermat dalam 
menyikapinya. Hal ini juga mencakup proses pengambilan keputusan yang akan 
sangat menentukan kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang. 
Keputusan yang diambil oleh perusahaan dapat digolongkan dalam tiga 
keputusan, yaitu keputusan untuk berinvestasi (investing), keputusan untuk 
pendanaan (financing), dan keputusan operasional (operating).  Berbagai yang 
dibuat oleh perusahaan harus mencerminkan tujuan jangka panjang maupun 
tujuan jangka pendek, yang salah satunya adalah mendapatkan laba yang 
optimal. 
 Perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasional maupun kegiatan 
nonoperasional sehari-harinya harus mempunyai sumber keuangan dan juga 
manajemen keuangan yang dapat diandalkan. Sumber keuangan yang baik 
diimplementasikan dalam bentuk fungsi-fungsi keuangan yang meliputi fungsi 
perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian (organizing) serta fungsi 
pengendalian dan evaluasi (controlling, and evaluation). Pelaksanaan 
manajemen keuangan secara terstruktur akan sangat membantu kelancaran 
kegiatan operasional perusahaan, terutama dalam proses pengambilan 




jawabkan oleh manajemen. Sedangkan sebaliknya, manajemen keuangan yang 
buruk dan tidak terstruktur akan mengakibatkan perusahaan tidak berkembang 
dan bahkan akan mengakibatkan perusahaan tersingkir dari persaingan dan 
akhirnya mengalami kebangkrutan. 
 Laporan keuangan berguna untuk melakukan penelitian efisiensi dan 
aktivitas perusahaan. Dan hasil dari penelitian kinerja digunakan untuk 
menentukan tingkat kesehatan perusahaan. Laporan keuangan juga dapat 
digunakan sebagai alat bantu bagi pihak intern laporan keuangan yng digunakan 
sebagai alat pertanggungjawaban kepada pemilik yang secara tidak langsung 
menggambarkan kinerja dari manajemen itu sendiri  yaitu dapat dilihat dari 
tingkat efisiensi operasi dan prestasi manajemen dalam mengelola aktivitas 
perusahaan dan bisa dilihat dari berapa besar laba yang diperoleh. Sedangkan 
bagi pihak ekstern laporan keuangan pada umumnya dipakai sebagai alat bantu 
dalam mengambil keputusan serta sebagai dasar pertimbangan dalam 
melakukan investasi maupun pemberian kredit. Bagi pemerintah laporan 
keuangan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam mengukur keberhasilan 
kebijakan ekonomi. 
        Laporan keuangan menggambarkan dasar dalam mengambil suatu 
keputusan, diperlukan pengukuran-pengukuran dalam bentuk analisis laporan 
keuangan, dan hasilnya akan menjadi dasar bagi manajemen untuk melakukan 
proses pengambilan keputusan. Adapun metode dan teknik analisis terhadap 
laporan keuangan adalah sebagai berikut : 
1. Metode Horizontal (analisis perbandingan, analisis trend, analisis sumber dan 
penggunaan dana, analisis perubahan laba kotor) 




        Perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya harus selalu 
melakukan  intropeksi mengenai kondisi perusahaan yang diaktualisasikan dalam 
bentuk perkembangan keuangan perusahaan. Intropeksi yang dilakukan oleh 
perusahaan adalah dengan mengukur, menilai dan mengevaluasi kondisi 
keuangan perusahaan dari tahun ketahun yang dilakukan dengan analisis 
laporan keuangan perusahaan. Dari berbagai jenis teknik analisis laporan 
keuangan yang ada, analisis rasio keuangan adalah teknik yang paling banyak 
digunakan oleh perusahaan, ini disebabkan karena teknik analisis rasio 
merupakan alat analisis yang dapat memberikan jalan keluar dan dapat 
menggambarkan gejala-gejala yang tampak dalam suatu keadaan. Dalam 
hubungannya dengan keputusan yang diambil oleh perusahaan, analisis rasio ini 
bertujuan untuk menilai efektivitas keputusan yang telah diambil oleh perusahaan 
dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya.  
 Menurut Sugiono (2009:65) bahwa tujuan dari analisis rasio keuangan 
dari pihak manajemen keuangan adalah mengevaluasi kinerja perusahaan 
berdasarkan laporan keuangannya. Perusahaan dikatakan mempunyai kinerja 
yang baik atau tidak dapat diukur dengan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban (utang) yang akan jatuh tempo (liquidity), kemampuan 
perusahaan untuk menyusun struktur pendanaan, yaitu perbandingan antara 
utang dan modal (leverage), kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan (profitability), kemampuan perusahaan untuk berkembang (growth), 
dan kemampuan perusahaan untuk mengelola asset secara maksimal (activity). 
Perkembangan usaha pertambangan, terutama pertambangan mineral 
logam, tampak bahwa industri tersebut berkembang dengan fenomena-
fenomena yang khas, seperti fenomena konsentrasi geologi, konsentrasi Negara 
pengolahan, dilemma kepemilikan, konsentrasi perusahaan, konsentrasi 
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teknologi, konsentrasi modal, dan perkembangannya sangat tergantung pada 
harga komoditas di pasar internasional. Perkembangan industri pertambangan 
nasional juga menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut, terutama 
dalam pelaksanaan UU No.4 Tahun 2009, dimana usaha pertambangan di 
Indonesia diwajibkan mendirikan pengolahan dan pemurnian (smelter) di dalam 
negeri. Pendirian smelter memerlukan modal sindikasi, teknologi, enrgi, dan 
jaminan kelangsungan usaha. Hal lain yang diperlukan adalah pengawasan yang 
ketat sehingga tidak menimbulkan permasalahan dan kerugian bagi negara 
sebagai pemilik mineral. 
    Tabel 1.1 Sub Sektor Pertambangan Logam Mineral Lainnya 
No Kode Saham Nama Emiten Tanggal IPO 
1 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 27 November 1997 
2 CITA Cita Mineral Investindo Tbk 20 Maret 2002 
3 CKRA Citra Kebun Raya Agri Tbk 19 Mei 1999 
4 DKFT Central Omega Resources Tbk 21 November 1997 
5 INCO Vale Indonesia Tbk 16 Mei 1990 
6 PSAB J Resources Asia Pasific Tbk 1 Desember 2007 
7 SMRU SMR Utama Tbk 10 Oktober 2011 
8 TINS Timah (Persero) Tbk 19 Oktober 1995 





Analisis terhadap laporan keuangan sangatlah penting, akan tetapi yang 
terjadi disebagian perusahaan di Indonesia melupakan arti penting dari analisis 
laporan keuangan yang disertai interpretasinya, ini dapat menjadi point kritis bagi 
perusahaan karena seperti kita ketahui informasi yang dihasilkan dari laporan 
keuangan merupakan dokumen historis dan statis yang berarti laporan keuangan 
melaporkan apa yang terjadi selama periode tertentu, sementara itu informasi 
20 
 
yang paling berharga bagi pemakai laporan keuangan adalah informasi 
mengenai apa yang mungkin akan terjadi pada masa yang akan datang.  
        Penerapan analisis laporan keuangan dalam perusahaan tentu akan 
berimbas pada meningkatnya kinerja keuangan perusahaan. Dengan 
meningkatkan kinerja keuangan, maka secara otomatis sumber daya (resources) 
yang dimiliki perusahaan juga akan meningkat, dan hal ini akan berbanding lurus 
dengan pencapaian laba perusahaan. 
         Berdasarkan uraian diatas, kita akan mengerti bahwa betapa pentingnya 
peranan analisis laporan keuangan serta interpretasinya untuk menilai dan 
mengevaluasi kondisi dan kemampuan keuangan perusahaan. Oleh karena itu 
penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “ANALISIS MANFAAT  
RASIO LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN 
PERUSAHAAN PADA KELOMPOK INDUSTRI LOGAM MINERAL LAINNYA” 
 
 
1.2   Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana analisis rasio laporan keuangan diaplikasikan pada laporan 
keuangan perusahaan kelompok industri logam mineral lainnya? 
2. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan berdasarkan hasil analisis rasio 








1.3  Tujuan Penelitian  
        Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui analisis rasio laporan keuangan yang diaplikasikan pada 
laporan keuangan perusahaan kelompok industri logam mineral lainnya. 
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan berdasarkan hasil analisis 




1.4   Manfaat Penelitian 
        Adapun hasil penelitian yang disajikan dalam penulisan ini dapat 
memberikan manfaat bagi : 
1. Penulis 
Penelitian ini bagi penulis bermanfaat untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai konsep, analisis rasio laporan keuangan untuk 
menilai kinerja keuangan perusahaan. Selain itu juga sebagai salah satu 
syarat dalam menempuh ujian sarjana ekonomi S1 pada fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin.  
2. Pihak Lain 
Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan referensi bagi 
penelitian selanjutnya terutama bagi mereka yang tertarik untuk meneliti 
mengenai sejauh mana manfaat yang diberikan oleh analisis rasio laporan 
keuangan terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 
3. Bagi Perusahaan  
Dapat memberikan tambahan informasi mengenai manfaat analisis rasio 
laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan.  
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1.5   Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan proposal penelitian terkait Analisis Rasio Laporan 
Keuangan ini dapat dipaparkan sebagai berikut ini : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab yang berisi uraian tentang latar belakang, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menguraikan tinjauan teori yang akan mendasari pembentukan 
hipotesis dan dasar pembahasan penelitian.  
BAB III : METODE PENELITIAN  
Pada bab ini diuraikan populasi dan sampel penelitian, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis data dan 
data penelitian.  
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menguraikan secara singkat profil perusahaan tempat 
dilakukannya penelitian, visi misi perusahaan dan struktur organisasi.  
BAB V :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan hasil penelitian yang mencakup semua aspek 
yang terkait dengan penelitian, pengujian data, analisis hasil penelitian 
dan pembahasan.  
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil 
pengolahan data dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian 









2.1.  Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Laporan Keuangan 
        Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi 
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan 
atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan data atau aktivitas perusahaan. Melalui laporan keuangan akan dapat 
dinilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
pendek, struktur modal perusahaan, distribusi dari aktiva, keefektifan 
penggunaan aktiva, hasil usaha atau pendapatan yang telah dicapai, beban-
beban tetap yang harus dibayar, serta nilai-nilai buku tiap lembar saham 
perusahaan. 
        Menurut Ridwan dan Inge (2003:68) bahwa setiap perusahaan 
mempunyai laporan keuangan yang bertujuan menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai laporan keuangan 
dalam pengambilan keputusan secara ekonomi. Laporan keuangan merupakan 
hasil akhir dari proses akuntansi, yang merupakan ikhtisar dari transaksi 






2.1.1.1 Pengertian Laporan keuangan 
        Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai laporan 
keuangan, berikut dikemukakan pengertian laporan keuangan menurut  Ridwan 
dan Inge (2003:68) mendefinisikan  bahwa laporan keuangan adalah suatu 
laporan yang mengambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan 
sebagai alat komunikasi antar data keuangan atau aktivitas perusahaan dengan 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data atau aktivitas tersebut. 
       Analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan 
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang 
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain 
baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 
menghasilkan keputusan yang tepathasil usaha suatu perusahaan pada saat 
tertentu atau jangka waktu tertentu (Hendry, 2013:621) 
         Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
laporan keuangan adalah : 
1. Merupakan hasil dari proses akuntansi yang penting dan dapat digunakan 
untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi bagi pihak internal maupun 
pihak eksternal perusahaan. 
2. Merupakan potret perusahaan, yaitu dapat menggambarkan kinerja 
keuangan maupun kinerja manajemen perusahaan, apakah dalam kondisi 
yang baik atau tidak. 
3. Merupakan ringkasan dari suatu proses transaksi-transaksi keuangan yang 





2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Adapun tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan adalah 
sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 
perusahaan pada saat ini.  
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 
dimiliki perusahaan pada saat ini. 
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 
pada suatu periode tertentu. 
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 
perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 
periode. 
7. Memberikan informasi tentang catatancatatan atas laporan keuangan. 
8. Informasi keuangan lainnya (Silvi dan Siti, 2012:2) 
       Menurut Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2002;4) 
tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. 
2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 
bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak 
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam 
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pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan 
pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk 
menyediakan informasi nonkeuangan. 
3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 
(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang telah 
dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar 
mereka dapat membuat keputusan ekonomi keputusan ini mungkin 
mencakup misalnya, keputusan untuk menahan atau menjual investasi 




2.1.1.3 Karakteristik Laporan keuangan 
         Menurut Harmono (2009;14) selain tujuan tersebut, akan lebih 
bermanfaat jika laporan keuangan memiliki karakteristik kualitatif yang dapat 
berguna bagi pemakai. Adapun beberapa karakteristik penting yang harus 
tercermin pada laporan keuangan adalah sebagai berikut : 
1. Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah 
kemudahannya untuk segera dipahami oleh pemakai.  
2. Relevan 
 Informasi memiliki kualitas yang relevan yang dapat mempengaruhi 
keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi 
peristiwa masa lalu, masa kini dan masa depan, menegaskan atau 




Informasi dipandang material kalau kelalaian untuk mencantumkan atau 
kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi 
keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan.  
4. Keandalan 
Informasi memiliki keandalan (reliable) jika bebas dari pengertian 
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya 
sebagai penyajian yang tulus dan jujur (representation faithfulness) atau 
disajikan secara wajar.  
5. Penyajian Jujur 
Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya 
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk 
disajikan. 
6. Substansi Mengungguli Bentuk 
Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi serta 
peristiwa lain yang seharusnya disajikan, peristiwa tersebut perlu dicatat dan 
disajikan sesuai dengan subtansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya 
bentuk hukum.  
7. Netralitas 
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan tidak 
bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu.  
8. Pertimbangan Sehat 
Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan 
perkiraan pada kondisi ketidakpastian, sehingga aktiva atau penghasilan 
tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban tidak dinyatakan 




Agar dapat diandalkan informasi dalam laporan keuangan harus lengkap 
dalam batasan materialitas dan biaya. 
10. Dapat Dibandingkan 
Pemakai harus dapat memperbandingan laporan keuangan perusahaan 
antar periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan (trend) posisi dan 
kinerja perusahaan.  
11. Kendala Informasi yang relevan dan andal 
a. Tepat Waktu 
Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan berguna 
dalam pengambilan keputusan. 
b. Keseimbangan Antara Biaya dan Manfaat 
 Keseimbangan antara biaya dan manfaat lebih merupakan kendala yang 
pervasif dari pada karakteristik kualitatif. Manfaat yang dihasilkan 
informasi seharusnya melebihi biaya penyusunannya.   
c. Keseimbangan diantara Karakteristik Kualitatif 
Tujuannya untuk mencapai suatu keseimbangan yang tepat antara 
berbagai karakteristik untuk memenuhi tujuan laporan keuangan.  
12. Penyajian Wajar 
Laporan keuangan sering dianggap menggambarkan pandangan yang wajar 
dari atau menyajikan dengan wajar, posisi keuangan, kinerja serta perubahan 







2.1.1.4 Isi Laporan Keuangan 
        Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan menurut 
pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 (2002:13), terdiri dari : 
a. Neraca (Balance Sheet) 
b. Laporan Laba-Rugi (Income Statement) 
c. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow) 
d. Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of change in Equity) 
e. Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement) 
        Berdasarkan latar belakang penelitian yang diambil, maka titik berat 
permasalahannya yaitu Neraca dan Laporan laba-Rugi. Berikut ini uraian secara 
singkat pengertian tentang jenis-jenis laporan keuangan tersebut yaitu : 
1. Neraca (Balance Shett) 
 Neraca adalah suatu laporan yang menyajikan posisi keuangan suatu 
kesatuan usaha pada tanggal tertentu, yang neperlihatkan keadaan yang 
sistematis mengenai aktiva, hutang, dan ekuitas. Mengenai hal ini Prastowo 
(2002:16) mengemukakan pengertian neraca adalah laporan keuangan yang 
memberikan informasi mengenai posisi keuangan (Aktiva, Kewajiban, dan 
Ekuitas) perusahaan pada saat tertentu. 
Adapun ketiga unsur neraca ini akan penulis uraikan sebagai berikut: 
a. Aktiva 
Aktiva adalah hak-hak dan harta-harta yang merupakan sumber penghasilan 
yang dapat memberikan hasil pada masa sekarang dan masa yang akan datang, 
atau dengan kata lain adalah segala harta-harta yang dimiliki pada saat ini. 
Menurut pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (2002:12) pengertian aktiva 
adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa 
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masa lalu dan darimana manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan 
diperoleh perusahaan. Pada dasarnya aktiva dibedakan menjadi dua yaitu : 
1) Aktiva Lancar (Current Assets) 
 Uang kas atau aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau 
ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dipakai pada periode berikutnya 
(paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan). 
2) Aktiva tidak Lancar (Non Current Assets) 
  Aktiva yang mempunyai umur kegunaan relative permanen atau jangka 
panjang yang mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak 
habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan. Penyajian pos-pos 
dalam neraca baisanya didasarkan atas likuiditasnya sehingga penyajiannya 
dimulai dari aktiva yang paling likuid sampai dengan aktiva yang paling tidak 
likuid. 
b. Kewajiban 
Kewajiban atau hutang dapat dinyatakan sedemikian rupa, sehingga 
dihubungkan dengan komponen neraca lainnya akan tergambar posisi keuangan 
secara layak baik pada awal maupun pada akhir periode tertentu. Kewajiban 
menurut Haryanto (2009:292) bahwa utang adalah kewajiban perusahaan untuk 
membayar sejumlah uang, jasa atau barang dimasa mendatang kepada pihak 
lain akibat transaksi yang dilakukan dimasa lalu. Hutang atau kewajiban 
perusahaan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
1) Kewajiban Lancar (Current Liabilities) 
Kewajiban lancar adalah kewajiban yang diharapkan akan dibayar dalam 
waktu satu tahun dengan menggunakan aktiva lancar yang ada atau hasil 




2) Kewajiban Jangka Panjang (Non Current Liabilities) 
       Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang pelunasannya atau jatuh 
temponya lebih dari satu tahun atau satu periode akuntansi mana yang lebih 
lama.  
c. Ekuitas 
       Ekuitas merupakan hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi 
dengan semua kewajiban, dengan kata lain ekuitas merupakan bagian hak 
pemilik dalam perusahaan yaitu selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada. 
Menurut Harahap (2006:110) bahwa sesuatu hak yang tersisa atas aktiva suatu 
lembaga (entity) setelah dikurangi kewajibannya. Dalam perusahaan, equity 
adalah modal pemilik.  
2. Laporan Laba Rugi 
        Laporan laba rugi merupakan laporan mengenai pendapatan dan beban 
beban suatu perusahaan selama periode tertentu. Menurut  Prastowo (2002:16) 
laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang memberikan informasi 
mengenai kemampuan (potensi) perusahaan dalam menghasilkan laba (kinerja) 
selama periode tertentu. Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan 
laporan laba rugi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya 
hendak diterapkan adalah sebagai berikut : 
a. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh usaha pokok 
perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service), diikuti 
dengan harga pokok dari barang atau service yang dijual, sehingga diperoleh 
laba kotor.  
b. Bagian kedua merupakan biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya 
penjualan dan biaya umum/administrasi (operating expense). 
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c. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh diluar operasi pokok 
perusahaan yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi diluar usaha pokok 
perusahaan (non operating/financial income dan expenses). 
d. Bagian keempat menunjukkan rugi/laba yang insidentil (extraordinary gain or 
loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan. 
 
 
2.1.1.5 Manfaat Laporan Keuangan 
        Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 
mendapatkan informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yg 
dicapai oleh perusahaan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti jika 
diperbandingkan dan dianalisis lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yg 
dapat mendukung keputusan yg diambil. Bagi manajemen yang paling penting 
adalah mencapai laba bersih atau laba operasi yang cukup tinggi dibandingkan 
dengan periode sebelumnya, cara kerja yang lebih efisien dan efektif, serta 
perusahaan harus mempunyai rencana yang lebih baik dari sebelumnya, baik 
dibidang keuangan maupun dibidang operasionalnya. Selain itu laporan 
keuangan juga merupakan alat pertanggungjawaban manajemen kepada 
pimpinan atas kepercayaan yang telah diberikan kepadanya. Adapun manfaat 
laporan keuangan bagi manajemen yaitu: 
1. Mengukut tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan. 
2. Untuk menentukan atau mengukur efisiensi tiap-tiap bagian, proses atau 
produktif serta untuk menentukan derajat keuntungan yang dapat dicapai 
oleh perusahaan yang bersangkutan. 
3. Untuk menilai dan mengukur hasil-hasil kerja tiap-tiap individu yang telah 
diserahi wewenang dan tanggung jawab. 
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4. Untuk menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur 
yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik. 
5. Mendapatkan modal baru bila perusahaan akan memperluas usahanya baik 
berupa kredit bank maupun dari para calon investor, sehubungan atas 




2.1.2   Analisis Laporan Keuangan 
2.1.2.1Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
        Analisis laporan keuangan difokuskan pada hal-hal tertentu mulai dari 
kualitas laporan keuangan, pendapat akuntan, praktik dan prinsip-prinsip 
akuntansi yang digunakan, jenis dan kelengkapan laporan akuntan serta tingkat 
perbandingannya, up datenya, apakah dikonsolidasi dengan anak perusahaan 
atau afiliasi lainnya. 
Analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan 
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang 
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain 
baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 
menghasilkan keputusan yang tepat (Hendy 2013:621) 
        Menurut Harahap (2004;190) menyatakan bahwa analisis laporan 
keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi 
yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang 
mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif 
maupun data non–kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan 
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lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang 
tepat. 
        Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis 
laporan keuangan adalah hubungan antara yang satu dengan yang lain baik data 
kuantitatif maupun data non kuantitatif yang menjelaskan perubahan kondisi 
keuangan  untuk menentukan suatu keputusan yang akan diambil. 
 
 
2.1.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 
        Menurut Harahap (2009:195), kegunaan analisis laporan keuangan ini 
dapat dikemukakan sebagai berikut:  
1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang 
terdapat dari laporan keuangan biasa.  
2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari 
suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan 
(implicit).  
3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.  
4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya 
dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern 
maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.  
5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-
model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk prediksi, 
peningkatan.  
6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 
keputusan. Dengan perkataan lain yang dimaksudkan dari suatu laporan 
keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga antara lain:  
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a. Dapat menilai prestasi perusahaan  
b. Dapat memproyeksi laporan perusahaan  
c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang 
dari  aspek waktu tertentu:  
           1) Posisi keuangan (Aset, Neraca, dan Ekuitas)  
2) Hasil Usaha Perusahaan (Hasil atau Beban)  
3) Likuiditas  
4) Solvabilitas  
5) Aktivitas  
6) Rentabilitas atau Profitabilitas  
7) Indikator Pasar Modal  
d. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu  
e. Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana  
7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria tertentu 
yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.  
8. Dapat membandingkan situasi perusahaan lain dengan periode sebelumnya 
atau dengan standar industry normal atau standar ideal.  
9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, 
baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan sebagainya 
10. Bisa juga memprediksi apa yang mungkin dialami perusahaan dimasa yang 
akan datang. 
Dengan melakukan analisis laporan keuangan maka informasi mentah 
yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi luas dan dalam. Hubungan 
satu pos dengan pos lain akan menjadi indikator posisi dan dan prestasi 




2.1.2.3 Objek Analisis Laporan Keuangan 
1. Analisis Laba Rugi 
        Merupakan media untuk mengetahui keberhasilan operasional 
perusahaan, keadaan usaha, kemampuan memperoleh laba, efektivitas operasi. 
Adapun yang menjadi fokus analisisnya adalah tren penjualan, harga pokok 
produksi, biaya over head,  dan margin yang diperoleh. 
2. Analisis Neraca. 
        Analisis neraca merupakan refleksi hasil yang diperoleh perusahaan 
selama periode tertentu dan modal yang digunakan untuk melaksanakan dan 
mencapainya. Adapun yang menjadi fokus adalah mutu  dan kecukupan aktiva, 
hutang dan modal, sifat dan jangka waktu siklus usaha perusahaan, dan analisis 
struktur utang. 
3. Analisis Arus Kas  
       Analisis arus kas menunjukkan pergerakan arus kas dari mana sumber 
kas diperoleh dan kemana dialirkan yang bersumber dari operasional, 
pembiayaan dan investasi.  
Kaitan antara ketiga laporan akan dapat melahirkan informasi misalnya 
dengan mengaitkan laporan Laba-rugi dengan neraca akan diketahui efektifitas 
sumber kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan laba, sumber mana yang 









2.1.2.4 Kelemahan dan Kelebihan Analisis Laporan keuangan 
        Menurut Sofyan (2001;203), menyatakan bahwa Kelebihan analisis 
laporan keuangan adalah: 
1. Hasil analisis laporan keuangan dapat membuka tabir kesalahan proses 
akuntansi seperti kesalahan pencatatan, kesalahan pembukuan, kesalahan 
jumlah, kesalahan perkiraan, kesalahan posting, kesalahan jurnal. 
2. Kesalahan lain yang disengaja, seperti tidak mencatat, pencatatan harga 
yang tidak wajar, menghilangkan data income smoothing dan lain-lain”. 
Sedangkan kelemahan analisis laporan keuangan yaitu : 
1. Analisis laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan, oleh 
karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu diingat agar 
kesimpulan dari analisis itu tidak salah. 
2. Objek analisis laporan keuangan hanya laporan keuangan. Untuk menilai 
suatu laporan keuangan tidak cukup hanya angka-angka laporan keuangan. 
Kita juga harus melihat aspek lainnya seperti tujuan perusahaan, situasi 
ekonomi, situasi industri, gaya manajemen, budaya perusahaan dan budaya 
masyarakat. 
3. Objek analisis adalah data historis yang menggambarkan masa lalu dan 
kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan. 
4. Jika kita melakukan perbandingan dengan perusahaan lain, maka perlu 
dilihat beberapa perbedaan prinsip yang bisa menjadi penyebab perbedaan 
angka, misalnya prinsip akuntansi, size perusahaan, jenis industri, periode 
laporan, laporan individual atau laporan konsolidasi, jenis perusahaan, 





2.1.2.5  Metode dan Teknik Analisis Laporan keuangan 
        Metode dan teknik analisis digunakan untuk menentukan dan mengukur 
hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan sehingga dapat 
dilihat perubahan dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan alat-alat 
pembanding lainnya. Misalnya diperbandingkan dengan laporan keuangan yang 
dibudgetkan atau laporan keuangan perusahaan lainnya.  
        Tujuan dari metode dan teknik analisis adalah digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan bagi pihak yang membutuhkan agar data dapat lebih 
dimengerti.  
        Teknik analisis laporan keuangan yang biasa digunakan menurut 
Munawir (2002;37)  adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan teknik analisis 
dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau 
lebih. 
2. Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 
dinyatakan dalam prosentase (Trend Percentage Analysis), adalah suatu 
metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan 
keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun. 
3. Laporan dengan presentase per komponen (Common Size Statement), 
adalah suatu metode analisa untuk mengetahui prosentase investasi pada 
masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui 
struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi 
dihubungkan dengan jumlah penjualannya. 
4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis untuk 
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk 
mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu. 
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5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis), 
adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah 
uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang 
kas selama periode tertentu. 
6. Analisis Rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan 
dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu 
atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. Adapun jenis rasio keuangan 
yang sering digunakan yaitu (Christine 2012:167) : 
a. Rasio Likuiditas (Current Ratio) 
 Rasio Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini terdiri 
dari : 
1) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan 
dengan aktiva lancar yang dimilikinya, yaitu dengan perbandingan antara 
jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.  Dengan rumus : 
                                                        Aktiva Lancar 
                Rasio Lancar  =                    x 100%         
                                               Kewajiban Lancar 
 
2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang 
lancer (utang jangka pendek) yang harus segera dipenuhi dengan aktiva 
lancar yang tersedia dalam perusahaan tanpa memperhitungkan nilai 
persediaan (inventory).  Dengan rumus :  
                                 Aktiva lancar – Persediaan 
          Rasio Cepat  =                           x 100%   





3) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang. Dengan 
Rumus : 
                                  Kas  
   Rasio Kas =         x 100%   
        Hutang lancar 
 
4) Inventory to Net Working Capital  
Rasio ini digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah 
sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan. Dengan Rumus : 
                                        Persediaan    
                INWC  =                                 x 100% 
                                    Aktiva Lancar – Utang Lancar  
 
b. Rasio Solvabilitas atau Leverage 
Rasio  solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 
seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 
dengan aktivanya. Pengukuran rasio solvabilitas terdiri dari : 
1) Rasio Hutang atas Modal (Total Debt to Equity Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang – hutang dan ekuitas 
dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, 
perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibanya. Dengan Rumus : 
                                        Total Hutang   
                    TDtER =                         x 100%     









2) Rasio Hutang Terhadap Total Aktiva (Total Debt to Assets Ratio)  
Rasio ini menunjukkan seberapa besar dari keseluruhan aktiva perusahaan 
yang dibelanjai oleh hutang atau seberapa besar proporsi antara kewajiban 
yang dimiliki dengan kekayaan yang dimiliki. 
                                        Total Hutang   
                     DTAR  =             x 100%      
                               Total Aktiva  
 
3) Long-Term Debt to Equity Ratio  
LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri 
dan hasil perhitungannya menunjukkan seberapa besar bagian dari setiap 
modal sendiri dijadikan jaminan untuk hutang jangka panjang. Dengan 
Rumus : 
                                                           Hutang Jangka Panjang 
                         LTDtER   =                                     x 100% 
                       Modal Sendiri 
 
4) Times Interest Earned 
Rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi pembayaran bunga bagi kreditor. Dengan 
Rumus: 
                                                         Ebit 
                           TIE  =         x 1 Kali 
                                        Biaya Bunga 
 
c. Rasio Profitabilitas atau Rentabilitas 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba atau keuntungan, profitabilitas suatu perusahaan 
mewujudkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang 




1) Margin Laba Kotor (Gross Provit Marginal) 
Rasio ini menunjukkan perbandingan antar penjualan bersih dikurangi 
dengan Harga Pokok penjualan dengan tingkat penjualan, rasio ini 
menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai dari jumlah penjualan.  
                                              Laba Kotor   
                   GPM  =         x 100% 
                                 Penjuan Bersih  
2) Return On Assets (ROA) 
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dengan menggunakan total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya 
modal (biaya yang digunakan mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis. 
                                         
                                        Laba Bersih Setelah Pajak   
                       ROA   =                        x 100% 
                                  Total Aktiva  
 
3) Return On Equity (ROE) 
Rasio ini menunjukkan tingkat pengembalian yang dihasilkan oleh 
perusahaan untuk setiap satuan mata uang yang menjadi modal perusahaan. 
Dalam pengertian ini, seberapa besar perusahaan memberikan imbal hasil 
tiap tahunnya per satu mata uang yang diinvestasikan investor ke 
perusahaan tersebut.  
                                           Laba Bersih Setelah Pajak   
                       ROE  =                             x 100%   
                                      Total Modal Pemegang Saham 
 
4) Net Profit Marginal (Margin Laba Bersih) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak lalu 
dibandingkan dengan volume penjualan.  
                                            Laba Setelah Pajak    
                            NPM  =                           x 100% 





5) Basic Earning Power (Rasio Daya Laba Besar) 
 
Rasio ini menunjukkan kemampuan menghasilkan laba dari aktiva 
perusahaan, sebelum pengaruh pajak serta bunga. Rasio ini sangat berguna 
untuk membandingkan perusahaan dengan situasi pajak yang berbeda dan 
tingkat bunga yang berbeda. 
                                                      EBIT 
                            NPM  =                       x 100% 
                                               Total Aktiva 
 
d. Rasio Aktivitas 
Rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam 
menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan 
kegiatan lainnya. Adapun yang termasuk rasio ini adalah : 
1) Perputaran persediaan (Inventory Turn Over) 
Rasio ini menunjukkan Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana 
yang ditanam dalam persediaan berputar dalam satu periode. Semakin kecil 
angka rasio ini, berarti semakin tidak bagus. 
                                                           Harga Pokok Penjualan      
       Inventory turn over =                             x 1 kali 
             Rata-rata Persediaan Barang 
 
 
2) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over) 
Rasio ini menunjukkan berapa kali nilai aktiva berputar bila diukur volume 
penjualan. Semakin tinggi ratio ini maka semakin baik, artinya kemampuan 
aktiva tetap menciptakan penjualan tinggi.  
                                                          Penjualan Bersih 
        Fixed Assets Turn over  =                   x 1 kali 








3) Perputaran piutang (Receivable Turn Over) 
Rasio ini menunjukkan berapa lama penagihan piutang selama satu periode 
atau berapa kali dana yg tertanam dlm piutang ini berputar dalam satu 
periode.  
                                                                 Penjualan kredit 
          Perputaran Piutang   =            x 1 kali  
                                                     Rata-rata piutang 
 
4) Peputaran Aktiva (Total Assets Turn Over) 
Rasio ini menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan 
dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan 
penjualan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik. 
                                                     Penjualan Bersih  
        Total Asset Turn Over  =           x 1 kali 
                                                         Total Aktiva 
 
5) Perputaran Modal Kerja (Working capital turn over)  
Rasio ini digunakan untuk mengukur  berapa kali dana yg ditanamkan dlm 
modal kerja berputar selama satu periode. Hasil dari pengukuran ini adalah, 
apabila perputaran modal kerja rendah maka perusahaan sedang kelebihan 
modal kerja. Hal ini dpt disebabkan oleh rendahnya perputaran piutang atau 
persediaan. Dan sebaliknya. 
                                                            Penjualan Bersih  
         Perputaran modal Kerja    =                        x 1 kali 
                                                         Modal kerja Rata-rata  
 
6) Rasio Pertumbuhan 
                                           Penjualan tahun ini – Penjualan tahun lalu 
a. Kenaikan Penjualan =            
                                                             Penjualan tahun ini 
 
                                            Laba bersih tahun ini - laba tahun lalu    
b. Kenaikan Laba Bersih =            




7) Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis), adalah suatu analisis 
untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari 
suatu periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor dari suatu 
periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut. 
8) Analisis Break Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat 
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar suatu perusahaan 
tersebut tidak mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh 
keuntungan. Dengan analisis ini juga akan diketahui berbagai tingkat 
keuntungan atau kerugian untu berbagai tingkat penjualan 
        Metode dan teknik analisis manapun yang digunakan, semuanya 
merupakan permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk menganalisis 
laporan keuangan, dan setiap analisis mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk 
membuat agar dapat lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
 
 
2.1.3   Kinerja Keuangan 
2.1.3.1 Pengertian Kinerja Keuangan dan Penilaian Kinerja 
        Menurut Munawir (2010:30) bahwa kinerja keuangan perusahaan 
merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan 
perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan 
perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari 
pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk dapat melihat kondisi 




        Menurut Dessler dalam Sedarmayanti (2007:260) mengemukakan bahwa 
penilaian kinerja adalah prosedur apa saja yang meliputi : 
a) Penetapan standar kinerja 
b) Penilaian kinerja aktual karyawan dalam hubungan dengan standar 
c) Memberi umpan balik kepada karyawan dengan tujuan memotivasi karyawan 
untuk menghilangkan penurunan kinerja atau terus bekerja lebih giat. 
        Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan penilaian kinerja adalah cara 
penilaian terhadap kemampuan, kompetensi, dan motivasi mereka dalam 
memberikan kontribusi terhadap organisasi atas pekerjaan yang telah diberikan 
dan menjadi tanggungjawabnya. 
 
 
2.1.3.2 Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan 
        Tujuan penilaian kinerja perusahaan menurut Munawir (2000:31)  adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 
b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi 
baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga 
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atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat 
pada waktunya serta kemampuan membayar deviden secara teratur kepada 
para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 
        Jadi dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, dapat digunakan suatu 
ukuran atau tolok ukur tertentu. Biasanya ukuran yang digunakan adalah rasio 
atau indeks yang menghubungkan dua data keuangan. Adapun jenis 
perbandingan dalam analisis rasio keuangan meliputi dua bentuk yaitu 
membandingkan rasio masa lalu, saat ini ataupun masa yang akan datang untuk 
perusahaan yang sama. Dan bentuk yang lain yaitu dengan perbandingan rasio 
antara satu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis. 
 
 
2.1.3.3 Alat Ukur Penilaian Kinerja Keuangan 
        Penilaian kinerja dikembangkan untuk memberikan beberapa petunjuk 
para manajer dan untuk mngevaluasi kinerja. Perkembangan alat ukur penilaian 
kinerja dan spesifikasi struktur pernghargaan merupakan hal utama dalam 
organisasi atau perusahaan, karena alat ukur dan penilaian kinerja dapat 
memepengaruhi perilaku para manajer. Penilaian kinerja dapat mendukung 
tingkat keserasian tujuan. Dengan kata lain, kinerja mempengaruhi dalam 
mewujudkan tujuan perusahaan. 
        Ada berapa alat ukur kinerja keuangan. salah satunya menurut Hansen 
(2001:822) adalah : 
1. Laba atas Investasi (ROI) 
Merupakan alat ukur kinerja yang paling umum bagi pusat investasi, yaitu alat 
ukur kinerja yang mengaitkan laba operasi dengan aktiva yang akan dipakai 
adalah menghitung laba yang dihasilkan per rupiah investasi. 
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2. Laba Residual (Residual Income) 
Merupakan perbedaan antata laba operasi dan minimum pengembalian 
rupiah yang diperlukan aktiva operasi perusahaan. 
3. Nilai Tambah Ekonomi (Economi Value Added) 
Adalah laba operasi setelah pajak dikurangi total biaya modal tahunan. Jika 
ekonomi value added positif, berarti perusahaan sedang menghasilkan 
kekayaan. Jika negative, maka perusahaan tidak bisa menghasilkan 
kekayaan.  
        Adapun kelebihan dan kekurangan alat ukur kinerja keuangan yang 
diungkapkan oleh Muliyadi (2001:450-453, 461-465) adalah : 
1. Laba atas investasi (Return on Investment) 
       Kelebihan Return On Investment  
a. Mendorong para manajer untuk menaruh perhatian yang seksama terhdap 
hubungan antara pendaptan penjualan, biaya, dan investasi. 
b. Mendorong para manajer umtuk melaksanakan efisiensi biaya. 
c. Mencegah para manajer untuk melakukan investasi yang berlebihan. 
       Kekurangan Return On Investment 
a. Tidak mendorong manajer tidak melakukan investasi dalam proyek yang 
berakibat menurunkan Return On Investment pusat laba, meskipun proyek 
tersebut menailkan provitabilitas perusahaan secara keseluruhan. 
b. Mengakibatkan  manajer memastikan perhatiannya kepada sasaran jangka 
pendek dan mengorbankan jangka panjang. 
2. Laba Recidual (Recidual Income)  
       Kelebihan Recidual Income  
a. Penggunaan Recidual Income sebagai ukuran kinerja dan menghindari 
kerugian yang telah dihitung dengan menggunakan return on investment. 
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b. Dengan menggunakan Recidual Income mendorong manajer untuk 
memasarkan orientasinya ketujuan-tujuan jangka pendek. 
       Kekurangan Recidual Income 
1) Recidual Income hanya mendorong manajer untuk memusatkan 
orientasinya ketujuan-tujuan jangka pendek. 
2) Recidual Income sebagai pengukur kinerja pusat laba sangatlah 
dipengaruhi oleh metode depresi aktiva tetap. 
3) Recidual Income merupakan angka absolute yng tidak dapat digunakan 
untuk membandingkan kemampuan berbagai pusat laba dalam 
menghasilkan laba.  
 
 
2.1.3.4 Teknik Penilaian Kinerja Keuangan 
         Alat ukur kinerja keuangan yang baik harus disesuikan dengan tujuan 
analisisnya, yaitu untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan serta 
informasi-informasi lain yang diperlukan. 
        Menurut Mowen (2001:822) adalah : 
1.  Laba atau Investasi (Return on Investment) 
       Merupakan tolak ukur dari keseluruhan kinerja perusahaan. Return on 







ROI = Laba operasi : Rata-rata Aktiva Operasi 
ROI = (Laba operasi : Penjualan) X  
(Penjualan : Rata-rata Aktiva Operasi) 
ROI = Margin Laba Operasi : Perputaran Aktiva Operasi 
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a. Laba operasi merujuk pada penghasilan sebelum pajak dan bunga. 
b. Aktiva operasi adalah semua aktiva yang diperlukan untuk menghasilkan 
laba operasi untuk divisi dan laba bersih untuk perusahaan. Untuk 
menghitung rata-rata aktiva operasi adalah   
 
c. Rumus Return on Investment awalnya terdiri dari dua komponen yaitu 
margin dan perputaran, rumusnya adalah  
 
 
2.  Laba Residual (Residual Income) 
       Laba residual merupakan perbedaan antara laba operasi untuk divisi dan 
laba bersih untuk perusahaan secara keseluruhan dan minimum pengembalian 









3.  Nilai Tambah Ekonomi (Economic Value Added) 
       Merupakan laba operasi setelah pajak dikurangi total biaya modal tahunan. 
Jika economic value added positif, berarti perusahaan sedang menghasilkan 
kekayaan, dan jika economic value added negative berarti perusahaan tidak 
menghasilkan kekayaan.  
Ratio Perputaran = Penjualan : Rata-rata 
Rata-rata Aktiva Operasi = (Nilai Buku Awal  + Nilai Buku Akhir) : 2 
Ratio Margin  = Aktiva Operasi : Penjualan 
RI  = Laba operasi – ( Minimum rate of return x Aktiva Operasi) 
RI  = Laba Operasi – Pegembalian Minimum 
Pengembalian Minimum = Minimum Raturn of Return x Aktiva Operasi 
Pengembalian Residu = Laba Residu : Aktiva Operasi 
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4. Perhitungan Economic Value Added adalah laba operasi setelah pajak 




5. Rata-rata biaya modal dihitung dengan pengambilan proporsi modal dari tiap 
sumber pembiayaan dan mengalikan dengan biayanya. 
 
 





2.1.4  Hubungan Kinerja Keuangan dengan Analisis Laporan Keuangan 
       Tingkat kesehatan merupakan alat ukur yang digunakan oleh para 
pemakai laporan keuangan dalam mengukur kinerja suatu laporan keuangan 
tersebut. Dari laporan keuangan dapat diketahui keadaan Financial dari hasil-
hasil yang telah dicapai perusahaan selama periode tertentu.  Harrington 
(1991:1) menyebutkan sebagai berikut “The primarty of information these analyst 
use to evaluate a firm performance are it’s financial statement, the historical 
record of it’s past performance.” 
Tingkat kesehatan perusahaan dapat diketahui melalui analisis atau 
interpretasi terhadap laporan keuangan. Dari hasil analisis dapat diketahui 
prestasi dan kelemahan yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat 
menggunakannya sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
EVA = Laba Operasi setelah Pajak – (rata-rata tertimbang biaya 
 x total modal yang dipakai)modal  
Rata-rata tertimbang  = Proporsi dari setiap sumber penghasilan x      
biaya modal                                          biaya modal 
Biaya Modal = {(pembayaran bunga ( 1 – tarif pajak)} 
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Interpretasi atau analisis laporan keuangan suatu perusahaan adalah sangat 
penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan yang 
bersangkutan meskipun kepentingan mereka masing-masing berbeda.  
       Selanjutnya dikatakaan pula oleh Harrington (1991:1), bahwa “The 
financial performance of corporation is of vital inters to many groups and 
individual”. Dari pernyataan diatas maka akan disimpulkan bahwa kinerja 
perusahaan yang tergambar dalam laporan keuangan yang menjadi perhatian 
utama bagi para pemakai laporan keuangan tersebut. Oleh karena itu 
manajemen perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan kinerjanya dari 
periode ke periode. 
        Sebagaimana diuaraikan diawal bahwa analisis laporan keuangan, 
dimana analisis terhadap laporan keuangan dimana analisis yang 
membandingkan elemen-elemen yang terdapat dalam neraca dan laporan laba 
rugi pada suatu saat tertentu, maka dapat diperoleh gambaran mengenai kinerja 
perusahaan. 
        Melakukan analisis dan interpretasi terhadap laporan keuangan sangat 
bermanfaat, dan menjadi keharusan pula bagi setiap perusahaan dalam rangka 
untuk mengetahui keadaan dan perkembangan dari perusahaan yang 
bersangkutan, terutama bagi pimpinan atau manajer perusahaan, sehingga 
dapat diketahui kelemahan-kelemahan dan kekuatan-kekuatan perusahaan yang 
terjadi selama periode tersebut. 
        Sehubungan dengan itu maka pimpinan perusahaan dapat mengadakan 
perbaikan-perbaikan, penyusunan rencana dan kebijakan-kebijakan yang akan 
dilakukan pada masayang akan datang, dan juga untuk dapat mempertahankan 




        Salah satu faKtor yang sangat penting sehubungan dengan diadakannya 
analisis dan interpretasi terhadap laporan keuangan yaitu dengan melakukan 
analisis terhadap laporan keuangan yang berperan dalam berbagai hal seperti: 
1. Menentukan laba periode yang akan datang 
2. Mengambil keputusan untuk investasi 
3. Dapat meningkatkan efisiensi  
4. Dapat menentukan kebijakan antisipasi hutang. 
        Disamping itu dengan menganalisis laporan keuangan dapat diketahui 
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, dan efisiensi dari manajemen pada 
suatu periode tertentu.  
 
 
2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
                                                 Tabel 2.2 
      Tinjauan Penelitian Terdahulu 
No Nama 
Peneliti 

































































































tekstil yang terdaftar di 
BEI secara keseluruhan 
pada tahun 2006, 
kinerja keuangan 
perusahaan yang dinilai 
paling baik adalah PT. 
Ricky Putra Globalindo 
Tbk.  
Untuk tahun 2007 dan 
2008 yang memiliki 
kinerja paling baik 








































































keuangan PT. Kalbe 












selama tiga tahun 
terakhir menghasilkan 
laba, walaupunpada 
tahun 2002 mengalami 
penurunan, tetapi 
PDAM Kota Salatiga 
dapat dikatakan 
mampu menghasilkan 
laba meskipun laba 
tersebuttidak 
sebagaimana yang 
diharapkan. Arus kas 
dari aktivitas operasi 
dari tahun ke tahun 
mengalami 
peningkatan, sehingga 
dengan arus kas dari 
aktivitas operasi ini 
dapat menghasilkan 
kas yang cukup untuk 
melunasi hutang-
hutangnya tepat  pada 
waktunya, membayar 
bunga, membagi laba 
dan melakukan 
investasi baru tanpa 
mengandalkan pada 










2.3  Kerangka Pemikiran 
        Setiap perusahaan memiliki tujuan, yang diwujudkan dalam aktivitas-
aktivitas yang telah direncanakan, baik meliputi produksi, pemasaran-pemasaran 
hasil penjualan. Semua transaksi yang dilakukan dicatat dalam laporan 
keuangan. laporan keuangan kemudian diolah dan dianalisis sehingga 
memberikan informasi mengenai kondisi keuangan, baik yang sedang berjalan 
maupun pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan. Menurut Sawir (2001:2) bahwa kondisi keuangan 
perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya melalui rasio 
atau indeks, yang menghubungkan data keuangan yang satu dengan lainnya. 
Salah satu cara yang digunakan dalam analisis rasio keuangan diperoleh melalui 
perbandingan rasio sekarang dengan yang lalu dan dengan yang akan datang 
untuk perusahaan yang sama. Cara lainnya dengan membuat perbandingan 
rasio perusahaan dengan perusahaan lainnya yang sejenis. 
  Hasil analisis laporan keuangan akan mampu membantu 
menginterpretasikan berbagai hubungan-hubungan kunci dan kecenderungan 
yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan 
perusahaan dimasa yang akan datang.  
        Pengertian analisis laporan keuangan menurut Harahap (2006:190) 
bahwa menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih 
kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai 
makna antara satu dengan yang lain baik anatar data kualitatif maupun data non 
kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang 
sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 
        Dari pengertian diatas jelas bahwa analisis laporan keuangan merupakan 
suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi 
56 
 
posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa 
lalu, dengan tujuan utama untuk mentukan estimasi dan prediksi yang paling 
mungkin mengenai kondisi dan kinerja keuangan perushaan dimasa yang akan 
datang. 
         Untuk mengevaluasi laporan keuangan sebagai dasar dalam 
pengembilan keputusan ekonomi tersebut,dapat melalui analisis rasio. Rasio 
menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan (Mathematical 
Relationship) antar suatu pos dengan pos lainnya, analisis rasio ini akan 
memberikan gambaran kepada penganalisis tentang baik buruknya keadaan 
atau posisi keuangan suatu perusahaan. 
        Analisis rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 
perusahaan terdiri dari : 
a. Analisis Likuiditas 
Menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban 
jngka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi 
tetntang modal kerja, yaitu pos-pos aktiva lancar hutang lancar.  
b. Analisis Solvabilitas  
Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka panjang atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan 
dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang sifatnya jangka 
panjang seperti aktiva tetap dan hutang jangka panjang.  
c. Analisis Profitabilitas dan Rentabilitas 
Menggambarkan kemmapuan perusahaan mendapatkan laba melalui 
semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 




d. Analisis Aktivitas 
Menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan 
operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya. 
         GAMBAR 2.3  















2.3  Hipotesis Penelitian 
       Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah analisis rasio laporan keuangan bermanfaat untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan yang berimbas pada meningkatnya kinerja keuangan 
perusahaan. Dengan meningkatkan kinerja keuangan, maka secara otomatis 
sumber daya (resources) yang dimiliki perusahaan juga akan meningkat, dan hal 
ini akan berbanding lurus dengan pencapaian laba perusahaan. 
 
 
Analisis manfaat laporan keuangan perusahaan untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan 
Pelaksanaan analisis laporan 
keuangan: 
1) Memahami latar belakang 
perusahaan 
2) Memahami kondisi kondisi 
yang berpengaruh pada 
perusahaan 
3) Mempertanyakan dan 
mereviev laporan keuangan 
4) Menganalisis laporan 
keuangan 
Analisis Laporan Keuangan Penilaian kinerja keuangan 
Alat ukur penilaian kinerja 
keuangan perusahaan : 
Analisis laporan keuangan 
1) ROE 
2) ROI 
3) Cash Ratio 
4) Current Ratio 
5) Inventory Turn Over 
6) Collection period 
7) Total asset turn over 
8) Total equity to total asset 
Hipotesis : Analisis rasio laporan keuangan bermanfaat untuk menilai 







3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan industry logam dan mineral 
lainnya yang terdaftar di bursa efek Indonesia atau dengan kata lain perusahaan 
industry  logam dan mineral lainnya di Indonesia yang telah Go Public. Dari hasil 
pengamatan diketahui bahwa terdapat tiga Emiten perusahaan yang bergerak 
pada industry logam dan mineral lainnya yang terdaftar di BEI. Ketiga 
perusahaan tersebut adalah sebagai berikut :  
1. PT. Aneka Tambang Tbk. 
2. PT. Timah Tbk 
3. PT. Central Omega Resources 
        Dan objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan dari ketiga perusahaan industry logam dan mineral lainnya yang 
terdaftar di BEI yang telah disebutkan di atas selama kurun waktu kurang lebih 3 
(tiga) tahun kebelakang yaitu mulai dari tahun 2011 sampai dengan 2013. 
 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) serta 
menggunakan metode electronic research dan library research guna 
mendapatkan tambahan informasi lainnya melalui akses internet ke dan di situs 
resmi Bursa Efek Indonesia (http://www.idx.co.id). dan link lainnya yang relevan. 
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Pada tanggal 14 September 1974, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 26 tahun 1974, status Perusahaan diubah dari Perusahaan Negara menjadi 
Perusahaan Negara Perseroan Terbatas ("Perusahaan Perseroan") dan sejak itu 
dikenal sebagai "Perusahaan Perseroan (Persero) Aneka Tambang".  
Pada tanggal 30 Desember 1974, ANTAM berubah nama menjadi 
Perseroan Terbatas dengan Akta Pendirian Perseroan No. 320 tanggal 30 
Desember 1974.  Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1969 No. 21 dan 
Peraturan Pemerintah No. 26 tahun 1974 tentang Pengalihan Bentuk 
Perusahaan Negara Aneka Tambang menjadi Perusahaan Perseroan (Persero), 
Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1974 nomor 33 jo.Surat Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep. 1768/MK/IV/12/1974, tentang 
Penetapan Modal Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang menjadi 
Perseroan Terbatas dengan nama PT Aneka Tambang, yang telah memperoleh 
pengesahan dari Menkumham dalam Surat Keputusannya No. Y.A. 5/170/4 
tanggal 21 Mei 1975 dan kedua Akta tersebut di atas telah didaftarkan dalam 
buku register yang berada di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta berturut-turut di 
bawah No. 1736 dan No. 1737 tanggal 27 Mei 1975 serta telah diumumkan 
dalam Tambahan No. 312 BNRI No. 52 tanggal 1 Juli 1975.   
 
 
4.1.2  Visi dan Misi PT. Aneka Tambang Tbk 
Visi Perusahaan :  
Menjadi perusahaan pertambangan berstandar Internasional yang memiliki 





Misi Perusahaan : 
1. Menghasilkan produk-produk berkualitas tinggi yaitu nikel, emas dan mineral 
lain dengan mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja serta 
memperhatikan kelestarian lingkungan. 
2. Beroperasi secara efisien (berbiaya rendah) . 
3. Memaksimalkan shareholders dan stakeholders value . 
4. Meningkatkan kesejahteraan pegawai. 




4.1.3  Struktur Organisasi PT. Aneka Tambang Tbk 
Pada tanggal 31 Desember 2012, susunan Dewan Komisaris dan Dewan 
Direksi perusahaan adalah sebagai berikut : 
Dewan Komisaris  
Komisaris utama  : R. Sukhyar 
Komisaris Independen : M. Kamaluddin  
Komisaris   : Dr. Robert Pakpahan 
Dewan Direksi 
Direktur Utama  : Ir. Tato Miraza, SE, MM 
Direktur Pengembangan : Ir. Hendra Santika , MM 
Direktur Keuangan  : Djaja M, Tambunan 
Direktur Operasi  : Ir.  Tedy Badrujaman , MM 







4.2  Gambaran Umum PT. Timah Tbk 
4.2.1 Sejarah Singkat PT. Timah Tbk 
PT. Timah sebagai perusahaan Perseroan didirikan tanggal 02 Agustus 
1976, dan merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 
dibidang pertambangan timah dan telah terdaftar  di bursa efek Indonesia sejak 
tahun 1995. PT. Timah merupakan produsen dan eksportir logam timah, dan 
memiliki segmen usaha penambangan timah serintergrasi mulai dari kegiatan 
eksplorasi, penambangan, pengolahan hingga pemasaran. 
        Ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi juga di bidang 
pertambangan, perindustrian, perdagangan, pengangkutan dan jasa. Kegiatan 
utama perusahaan adalah sebagai perusahaan induk yang melakukan kegiatan 
operasi penambahan timah dan melakukan jasa pemasaran kepada kelompok 
usaha mereka. Perusahaan memmiliki beberapa anak perusahaan yang 
bergerak di bidang perbengkelan dan galangan kapal, jasa rekayasa teknik, 
penambangan timah, jasa konsultasi, dan penelitian pertambangan serta 
penambangan non timah. 
Perusahaan berdomisili di Pangkal Pinang, Provinsi Bangka Belitung dan 
memiliki wilayah operasi di  Provinsi kepulauan Bangka Belitung, Provinsi Riau, 
Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara serta Cilegon dan Banten. 
        PT. Timah (Persero) Tbk mewarisi sejarah panjang usaha pertambangan 
timah di Indonesia yang sudah berlangsung lebih dari 200 tahun, sumber daya 
mineral timah di Indonesia ditemukan tersebar di daratan dan perairan sekitar 
pulau-pulau Bangka Belitung , Singkep , Karimun dan Kundur. 
       Dengan diberlakukannya undang-undang no.9 tahun 1969 dan peraturan 
pemerintah no.19 tahun 1969, pada tahun 1976 status PN tambang timah dan 
proyek peleburan timah mentok diubah menjadi bentuk perusahaan perseroan 
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(Persero) yang seluruh sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia dan 
namanya diubah menjadi PT. Tmbang Timah (Persero). 
        Untuk memfasilitasi strategi pertumbuhan melalui divertifikasi usaha, 
pada tahun 1998 PT Timah (Persero) Tbk melakukan reorganisasi kelompok 
usaha dengan memisahkan operasi perusahaan kedalam 3 (tiga) anak 
perusahaan yang secara praktis menempatkan PT Timah (Persero) Tbk menjadi 
induk perusahaan dan memperluas cakupan usahanya kebidang pertambangan, 
industry, keteknikan, dan perdagangan. 
Saat ini PT Timah (Pesero) Tbk dikenal sebagai perusahaan penghasil 
logam timah terbesar di dunia dan sedang dalam proses mengembangkan 
usahanya diluar penambangan timah dengan tetap berpijak pada kompetensi 
yang dimiliki dan dikembangkan. 
 
 
4.2.2  Visi dan Misi PT.Timah Tbk 
Visi Perusahaan : 
Menjadi Perusahaan pertambangan terkemuka di dunia yang ramah lingkungan 
Misi Perusahaan : 
1. Membangun sumber daya manusia yang tangguh, unggul dan bermartabat 
2. Melaksanakan Tata Kelola Penambangan yang baik dan benar 
3. Mengoptimalkan nilai perusahaan dan kontribusi terhadap Pemegang Saham 






4.2.3  Struktur Organisasi PT. Timah Tbk  
 Pada tanggal 31 desember 2012, susunan Dewan Komisaris dan Dewan 
Direksi Perusahaan adalah sebagai berikut : 
Dewan Komisaris 
Komisaris utama  : Drs. Insmerda Lebang 
Komisaris Independen : Suryardi Saman 
Komisaris   : Bingrosalto L.Tobing 
Komisaris   : Drs. Suhendro, MA 
Komisaris   : M. Lebo Balia 
Dewan direksi 
Direktur utama  : Sukrisno 
Direktur   : Ahmad Subagdja 
Direktur   : Abrun Abubakar 




4.3  Gambaran  Umum PT. Central Omega Resources Tbk 
4.3.1  Sejarah singkat PT. Central Omega Resources Tbk 
Perseroan didirikan pada tanggal 22 februari 1995 dengan nama PT. 
Duta Kirana Finance sebagai perusahaan pembiayaan multi terlibat dalam bisnis 
meliputi Learning, Factoring, Convumer Finance, dan kartu kredit. Sejak 
berdirinya, perseroan telah mengalami beberapa perubahan nama dan bisnis 
bidang. Pada saat ini perusahaan bergerak dalam bidang  pertambangan dan 
perdagangan produk pertambangan. Bagian perseroan sejak berdirinya sampai 
saat ini yaitu 1995 pendirian perusahaan dengan nama PT. DUTA  Kirana 
Finance yang bergerak dibidang jasa keuangan. 1997 penawaran umum perdana 
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26.000.000 saham dengan harga Rp. 500 per saham. Pencatatan seluruh saham 
di bursa efek surabaya  untuk diperdagangkan dengan kode DKFT. 2008 seiring 
dengan proses merger bursa efek surabaya dan bursa efek jakarta menjadi 
bursa efek indonesia. Saham DKFT tercatat di bursa efek indonesia. 
Peningkatan modal suscribed dan disetor penuh melalui penertiban 
saham tanpa hak memesan efek terlebih dahulu kepada PT. Jinsheng Mining 
untuk 44.034.000 saham nilai nominal Rp. 500 per saham berganti nama menjadi 
PT. Central Omega Resouces Tbk. Mengubah bidang usaha ke pertambangan 
dan trading company. 2011 ditempatkan pertambahan modal dasar 156.000.000 
saham menjadi 4.000.000.000 saham dengan nilai nominal Rp. 500 per saham. 
 
 
4.3.2 Visi dan Misi PT. Central Omega Resources Tbk 
Visi Perusahaan : 
Menjadi Perusahaan terbuka pertambangan yang diakui reputasinya baik di 
dalam negeri maupun internasional. 
Misi Perusahaan :   
1. Memberdayakan sumber daya alam mineral di Indonesia agar dapat 
menciptakan pembangunan yang berkelanjutan dalam peran serta 
Perusahaan untuk menciptakan kesejahteraan bagi bangsa. 
2. Memberikan layanan yang terbaik kepada Pelanggan dan seluruh Mitra 
Perusahaan. 
3. Mengembangkan Perusahaan secara berkelanjutan agar dapat memberikan 







4.3.3  Struktur Organisasi PT. Central Omega Resources Tbk 
Pada tanggal 31 desember 2012 susunan Dewan Komisaris dan Dewan 
Direksi perusahaan adalah sebagai berikut : 
Dewan Komisaris  
Komisaris utama  : Johnny N.  
Komisaris independen : Bastrian Purnama 
Komisaris   : Chen Wen Ping 
Dewan Direksi 
Direksi utama   : Kaki Hamidjaja 
Direktur   : Lam Anthony 
Direktur   : Feni Silviani Bodiman 


















GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
 
4.1  Gambaran Umum PT. Aneka Tambang Tbk 
4.1.1  Sejarah Singkat PT. Aneka Tambang Tbk 
PT. Aneka Tambang Tbk merupakan perusahaan pertambangan yang 
terdiversifikasi dan terintegrasi secara vertikal yang berorientasi ekspor. Melalui 
wilayah operasi yang tersebar di seluruh Indonesia yang kaya akan bahan 
mineral, kegiatan ANTAM mencakup eksplorasi, penambangan, pengolahan 
serta pemasaran dari komoditas bijih nikel, feronike, emas, perak, bauksit dan 
batubara. ANTAM memiliki konsumen jangka panjang yang loyal di Eropa dan 
Asia. Mengingat luasnya lahan konsesi pertambangan dan besarnya jumlah 
cadangan dan sumber daya yang dimiliki. ANTAM membentuk beberapa usaha 
patungan dengan mitra internasional untuk dapat memanfaatkan cadangan yang 
ada menjadi tambang yang menghasilkan keuntungan. Kegiatan usaha 
Perseroan telah dimulai sejak tahun 1968 ketika Perseroan didirikan sebagai 
Badan Usaha Milik Negara melalui merjer dari beberapa Perusahaan tambang 
dan proyek tambang milik pemerintah, yaitu Badan Pimpinan Umum 
Perusahaan-perusahaan Tambang Umum Negara, Perusahaan Negara 
Tambang Bauksit Indonesia, Perusahaan Negara Tambang Emas Tjikotok, 
Perusahaan Negara Logam Mulia, PT Nickel Indonesia, Proyek Intan dan 
Proyek-proyek Bapetamb. Perseroan didirikan dengan nama "Perusahaan 
Negara (PN) Aneka Tambang" di Republik Indonesia pada tanggal 5 Juli 1968 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 1968. Pendirian tersebut 
diumumkan dalam Tambahan No. 36, BNRI No. 56, tanggal 5 Juli 1968. 
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Pada tanggal 14 September 1974, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 26 tahun 1974, status Perusahaan diubah dari Perusahaan Negara menjadi 
Perusahaan Negara Perseroan Terbatas ("Perusahaan Perseroan") dan sejak itu 
dikenal sebagai "Perusahaan Perseroan (Persero) Aneka Tambang".  
Pada tanggal 30 Desember 1974, ANTAM berubah nama menjadi 
Perseroan Terbatas dengan Akta Pendirian Perseroan No. 320 tanggal 30 
Desember 1974.  Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1969 No. 21 dan 
Peraturan Pemerintah No. 26 tahun 1974 tentang Pengalihan Bentuk 
Perusahaan Negara Aneka Tambang menjadi Perusahaan Perseroan (Persero), 
Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1974 nomor 33 jo.Surat Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep. 1768/MK/IV/12/1974, tentang 
Penetapan Modal Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang menjadi 
Perseroan Terbatas dengan nama PT Aneka Tambang, yang telah memperoleh 
pengesahan dari Menkumham dalam Surat Keputusannya No. Y.A. 5/170/4 
tanggal 21 Mei 1975 dan kedua Akta tersebut di atas telah didaftarkan dalam 
buku register yang berada di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta berturut-turut di 
bawah No. 1736 dan No. 1737 tanggal 27 Mei 1975 serta telah diumumkan 
dalam Tambahan No. 312 BNRI No. 52 tanggal 1 Juli 1975.   
 
 
4.1.2  Visi dan Misi PT. Aneka Tambang Tbk 
Visi Perusahaan :  
Menjadi perusahaan pertambangan berstandar Internasional yang memiliki 
keunggulan kompetitif di pasar global. 
Misi Perusahaan : 
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6. Menghasilkan produk-produk berkualitas tinggi yaitu nikel, emas dan mineral 
lain dengan mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja serta 
memperhatikan kelestarian lingkungan. 
7. Beroperasi secara efisien (berbiaya rendah) . 
8. Memaksimalkan shareholders dan stakeholders value . 
9. Meningkatkan kesejahteraan pegawai. 




4.1.3  Struktur Organisasi PT. Aneka Tambang Tbk 
Pada tanggal 31 Desember 2012, susunan Dewan Komisaris dan Dewan 
Direksi perusahaan adalah sebagai berikut : 
Dewan Komisaris  
Komisaris utama  : R. Sukhyar 
Komisaris Independen : M. Kamaluddin  
Komisaris   : Dr. Robert Pakpahan 
Dewan Direksi 
Direktur Utama  : Ir. Tato Miraza, SE, MM 
Direktur Pengembangan : Ir. Hendra Santika , MM 
Direktur Keuangan  : Djaja M, Tambunan 
Direktur Operasi  : Ir.  Tedy Badrujaman , MM 









4.2  Gambaran Umum PT. Timah Tbk 
4.2.1 Sejarah Singkat PT. Timah Tbk 
PT. Timah sebagai perusahaan Perseroan didirikan tanggal 02 Agustus 
1976, dan merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 
dibidang pertambangan timah dan telah terdaftar  di bursa efek Indonesia sejak 
tahun 1995. PT. Timah merupakan produsen dan eksportir logam timah, dan 
memiliki segmen usaha penambangan timah serintergrasi mulai dari kegiatan 
eksplorasi, penambangan, pengolahan hingga pemasaran. 
        Ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi juga di bidang 
pertambangan, perindustrian, perdagangan, pengangkutan dan jasa. Kegiatan 
utama perusahaan adalah sebagai perusahaan induk yang melakukan kegiatan 
operasi penambahan timah dan melakukan jasa pemasaran kepada kelompok 
usaha mereka. Perusahaan memmiliki beberapa anak perusahaan yang 
bergerak di bidang perbengkelan dan galangan kapal, jasa rekayasa teknik, 
penambangan timah, jasa konsultasi, dan penelitian pertambangan serta 
penambangan non timah. 
Perusahaan berdomisili di Pangkal Pinang, Provinsi Bangka Belitung dan 
memiliki wilayah operasi di  Provinsi kepulauan Bangka Belitung, Provinsi Riau, 
Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara serta Cilegon dan Banten. 
        PT. Timah (Persero) Tbk mewarisi sejarah panjang usaha pertambangan 
timah di Indonesia yang sudah berlangsung lebih dari 200 tahun, sumber daya 
mineral timah di Indonesia ditemukan tersebar di daratan dan perairan sekitar 
pulau-pulau Bangka Belitung , Singkep , Karimun dan Kundur. 
       Dengan diberlakukannya undang-undang no.9 tahun 1969 dan peraturan 
pemerintah no.19 tahun 1969, pada tahun 1976 status PN tambang timah dan 
proyek peleburan timah mentok diubah menjadi bentuk perusahaan perseroan 
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(Persero) yang seluruh sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia dan 
namanya diubah menjadi PT. Tmbang Timah (Persero). 
        Untuk memfasilitasi strategi pertumbuhan melalui divertifikasi usaha, 
pada tahun 1998 PT Timah (Persero) Tbk melakukan reorganisasi kelompok 
usaha dengan memisahkan operasi perusahaan kedalam 3 (tiga) anak 
perusahaan yang secara praktis menempatkan PT Timah (Persero) Tbk menjadi 
induk perusahaan dan memperluas cakupan usahanya kebidang pertambangan, 
industry, keteknikan, dan perdagangan. 
Saat ini PT Timah (Pesero) Tbk dikenal sebagai perusahaan penghasil 
logam timah terbesar di dunia dan sedang dalam proses mengembangkan 
usahanya diluar penambangan timah dengan tetap berpijak pada kompetensi 
yang dimiliki dan dikembangkan. 
 
4.2.2  Visi dan Misi PT.Timah Tbk 
Visi Perusahaan : 
Menjadi Perusahaan pertambangan terkemuka di dunia yang ramah lingkungan 
Misi Perusahaan : 
4. Membangun sumber daya manusia yang tangguh, unggul dan bermartabat 
5. Melaksanakan Tata Kelola Penambangan yang baik dan benar 
6. Mengoptimalkan nilai perusahaan dan kontribusi terhadap Pemegang Saham 






4.2.3  Struktur Organisasi PT. Timah Tbk  
 Pada tanggal 31 desember 2012, susunan Dewan Komisaris dan Dewan 
Direksi Perusahaan adalah sebagai berikut : 
Dewan Komisaris 
Komisaris utama  : Drs. Insmerda Lebang 
Komisaris Independen : Suryardi Saman 
Komisaris   : Bingrosalto L.Tobing 
Komisaris   : Drs. Suhendro, MA 
Komisaris   : M. Lebo Balia 
Dewan direksi 
Direktur utama  : Sukrisno 
Direktur   : Ahmad Subagdja 
Direktur   : Abrun Abubakar 




4.3  Gambaran  Umum PT. Central Omega Resources Tbk 
4.3.1  Sejarah singkat PT. Central Omega Resources Tbk 
Perseroan didirikan pada tanggal 22 februari 1995 dengan nama PT. 
Duta Kirana Finance sebagai perusahaan pembiayaan multi terlibat dalam bisnis 
meliputi Learning, Factoring, Convumer Finance, dan kartu kredit. Sejak 
berdirinya, perseroan telah mengalami beberapa perubahan nama dan bisnis 
bidang. Pada saat ini perusahaan bergerak dalam bidang  pertambangan dan 
perdagangan produk pertambangan. Bagian perseroan sejak berdirinya sampai 
saat ini yaitu 1995 pendirian perusahaan dengan nama PT. DUTA  Kirana 
Finance yang bergerak dibidang jasa keuangan. 1997 penawaran umum perdana 
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26.000.000 saham dengan harga Rp. 500 per saham. Pencatatan seluruh saham 
di bursa efek surabaya  untuk diperdagangkan dengan kode DKFT. 2008 seiring 
dengan proses merger bursa efek surabaya dan bursa efek jakarta menjadi 
bursa efek indonesia. Saham DKFT tercatat di bursa efek indonesia. 
Peningkatan modal suscribed dan disetor penuh melalui penertiban 
saham tanpa hak memesan efek terlebih dahulu kepada PT. Jinsheng Mining 
untuk 44.034.000 saham nilai nominal Rp. 500 per saham berganti nama menjadi 
PT. Central Omega Resouces Tbk. Mengubah bidang usaha ke pertambangan 
dan trading company. 2011 ditempatkan pertambahan modal dasar 156.000.000 
saham menjadi 4.000.000.000 saham dengan nilai nominal Rp. 500 per saham. 
 
 
4.3.2 Visi dan Misi PT. Central Omega Resources Tbk 
Visi Perusahaan : 
Menjadi Perusahaan terbuka pertambangan yang diakui reputasinya baik di 
dalam negeri maupun internasional. 
Misi Perusahaan :   
4. Memberdayakan sumber daya alam mineral di Indonesia agar dapat 
menciptakan pembangunan yang berkelanjutan dalam peran serta 
Perusahaan untuk menciptakan kesejahteraan bagi bangsa. 
5. Memberikan layanan yang terbaik kepada Pelanggan dan seluruh Mitra 
Perusahaan. 
6. Mengembangkan Perusahaan secara berkelanjutan agar dapat memberikan 








4.3.3  Struktur Organisasi PT. Central Omega Resources Tbk 
Pada tanggal 31 desember 2012 susunan Dewan Komisaris dan Dewan 
Direksi perusahaan adalah sebagai berikut : 
Dewan Komisaris  
Komisaris utama  : Johnny N.  
Komisaris independen : Bastrian Purnama 
Komisaris   : Chen Wen Ping 
Dewan Direksi 
Direksi utama   : Kaki Hamidjaja 
Direktur   : Lam Anthony 
Direktur   : Feni Silviani Bodiman 


















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
5.1 Analisis Data 
5.1.1 Analisis Rasio Laporan Keuangan pada Industri Logam Mineral 
Lainnya  
  Hasil dari analisis data laporan keuangan akan membantu 
menginterpretasikan berbagai hubungan kunci dan kecenderungan yang dapat 
memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan 
dimasa yang akan datang. Langkah dalam melakukan analisis laporan keuangan 
adalah sebagai berikut : 
1. Memahami latar belakang data keuangan perusahaan  
2. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada perusahaan. 
3. Mempelajari dan mereview laporan keuangan  
4. Menganalisi laporan keuangan  
   Adapun metode yang digunakan adalah analisis horizontal (dinamis) yaitu 
metode analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan 
untuk beberapa periode sehingga dapat diketahui perkembangan dan 
kecenderungannya. Dalam pelaksanaan analisis laporan keuangan, teknik yang 
digunakan adalah analisis rasio yaitu teknik analisis untuk mengetahui hubungan 
dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau 






5.1.2 Kinerja Keuangan Perusahaan pada Industri Logam Mineral Lainnya 
5.1.2.1 Kinerja Keuangan PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
1. Analisis Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Analisis likuiditas dapat 
dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos 
aktiva lancer dan hutang lancar. Rasio-rasio yang digunakan dalam 
analisis likuiditas adalah : 
a. Rasio Lancar (Current Ratio)  
TABEL 5.1  
Current Ratio 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Aktiva Lancar Kewajiban Lancar % 
2011 9.108.019.774 855.829.583 1064.23 
2012 7.646.851.196 3.041.406.158 251.42 
2013 7.080.437.173 3.855.511.633 183.64 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 
Tambang Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
TABEL 5.2 
Quick Ratio 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Aktiva Lancar Persediaan Kewajiban 
Lancar 
% 
2011 9.108.019.774 1.687.897.283 855.829.583 867.01 
2012 7.646.851.196 1.449.967.933 3.041.406.158 203.75 
2013 7.080.437.173 2.445.933.902 3.855.511.633 120.20 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 
Tambang Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
c. Rasio Kas (Cash Ratio) 
TABEL 5.3  
Cash Ratio 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Kas Kewajiban Lancar % 
2011 5.639.678.574 855.829.583 658.97 
2012 3.868.574.769 3.041.406.158 127.20 
2013 2.792.737.848 3.855.511.633 72.43 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 




d. Inventory to Net Working Capital 
TABEL 5.4 
Inventory to Net Working Capital 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Persediaan Aktiva Lancar Kewajiban 
Lancar 
% 
2011 1.687.897.283 9.108.019.774 855.829.583 20.45 
2012 1.449.967.933 7.646.851.196 3.041.406.158 31.48 
2013 2.445.933.902 7.080.437.173 3.855.511.633 75.84 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 
Tambang Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
2. Analisis Leverage 
Analisis Leverage menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan 
terhadap modal maupun aktiva. Analisis dapat melihat sebera jauh 
perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan 
perusahaan yang digambarkan. Rasio-rasio yang digunakan dalan 
analisis leverage adalah : 
a.  Rasio Hutang atas Modal (Total Debt to Equity Ratio) 
TABEL 5.5  
Total Debt to Equity Ratio 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Total Debt Total Equity % 
2011 4.429.191.527 10.772.043.550 41.11 
2012 6.876.224.890 12.832.316.058 53.58 
2013 9.071.629.859 12.793.487.532 70.91 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 
Tambang Tbk tahun 2011, 2012, 201 
 
b. Rasio Hutang Terhadap Modal (Total Debt to Assets Ratio) 
TABEL 5.6 
Total Debt to Assets Ratio 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Total Debt Total Assets % 
2011 4.429.191.527 15.201.235.077 29.13 
2012 6.876.224.890 19.708.540.946 34.89 
2013 9.071.629.859 21.865.117.391 41.49 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 







c. Long Term Debt to Equity Ratio 
TABEL 5.7 
Long Term Debt to Equity Ratio 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Hutang Jangka Panjang Modal Sendiri % 
2011 3.573.361.944 10.772.043.550 33.17 
2012 3.834.818.732 12.832.316.058 29.88 
2013 5.216.118.226 12.793.487.532 40.77 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 
Tambang Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
d. Rasio Penghasilan Sebelum Bunga (Time Interest Earned) 
TABEL 5.8  
Time Interest Earned 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun EBIT Biaya Bunga % 
2011 3.027.698.166 22.723.138 133 
2012 2.022.727.958 234.500.820. 9 
2013 1.615.800.681 60.660.045 27 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 
Tambang Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
3. Analisis Aktivitas 
Analisis aktivitas menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan 
dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, 
pembiayaan, dan kegiatan lainnya. Rasio-rasio yang digunakan dalam 
analisis aktivitas adalah : 
a. Perputaran persediaan (Inventory Turnover) 
TABEL 5.9  
Inventory Turnover 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Beban Pokok Penjualan Average Inventories X 
2011 7.318.735.238 1.687.897.283 4.33 
2012 8.427.157.554 1.449.967.933 5.81 
2013 9.682.520.825 2.445.933.902 3.96 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 




b. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) 
 
TABEL 5.10  
Fixed Assets Turnover 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Penjualan Bersih Aktiva Tetap Bersih X 
2011 10.346.433.404 2.980.742.742 3.47 
2012 10.449.885.512 4.663.449.270 2.42 
2013 11.298.321.506 6.700.155.560 1.69 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 
Tambang Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
c. Lama Penagihan Rata-rata (Average Collection Period) 
 
TABEL 5.11  
Average Collection Period 
         PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Piutang Penjualan perhari Hari 
2011 1.247.342.620 28.740.093 43.40 
2012 1.721.967.385 29.027.460 59.32 
2013 1.152.368.707 31.384.226 36.71 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 
Tambang Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
d. Perputaran Aktiva (Total Assets Turnover) 
TABEL 5.12  
   Total Assets Turnover 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Penjualan Bersih Total Aktiva X 
2011 10.346.433.404 15.201.235.077 0.68 
2012 10.449.885.512 19.708.540.946 0.53 
2013 11.298.321.506 21.865.117.391 0.52 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 
Tambang Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
e. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 
TABEL 5.13  
Working Capital Turnover 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Penjualan Bersih Assets Lancar Liabilitas Jangka 
Pendek 
X 
2011 10.346.433.404 69.108.019.774 855.829.583 1.25 
2012 10.449.885.512 7.646.851.196 3.041.406.158 2.27 
2013 11.298.321.506 7.080.437.173 3.855.511.633 3.50 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 




4. Analisis Profitabilitas 
Analisis profitabilitas disebut juga analisis solvabilitas yaitu analisis yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 
semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, 
kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Rasio-
rasio yang digunakan dalam analisis profitabilitas adalah : 
a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 
TABEL 5.14  
Gross Profit Margin 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Laba Kotor Penjualan Bersih % 
2011 3.027.698.166 10.346.433.404 29.26 
2012 2.022.727.958 10.449.885.512 19.36 
2013 1.615.800.681 11.298.321.506 14.30 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 
Tambang Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
b. Return on Assets (ROA) 
TABEL 5.15  
Return on Assets 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Laba Tahun Berjalan Total Aktiva % 
2011 1.927.891.998 15.201.235.077 12.68 
2012 2.993.115.731 19.708.540.946 15.18 
2013 409.947.369 21.865.117.391 1.87 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 
Tambang Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
c. Return on Equity (ROE) 
TABEL 5.16  
Return on Equity 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Laba Tahun Berjalan Total Modal Pemegang Saham % 
2011 1.927.891.998 10.772.043.550 17.89 
2012 2.993.115.731 12.832.316.058 23.34 
2013 409.947.369 12.793.487.532 3.20 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 




d. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 
TABEL 5.17  
Net Profit Margin 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun Laba Tahun Berjalan Penjualan Bersih % 
2011 1.927.891.998 10.346.433.404 18.63 
2012 2.993.115.731 10.449.885.512 28.64 
2013 409.947.369 11.298.321.506 3.62 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 
Tambang Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
e. Basic Earning Power 
TABEL 5.18  
Basic Earning Power 
PT. ANEKA TAMBANG Tbk 
Tahun EBIT Total Aktiva  % 
2011 3.027.698.166 15.201.235.077 19.91 
2012 2.022.727.958 19.708.540.946 10.26 
2013 1.615.800.681 21.865.117.391 7.39 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Aneka 




5.1.2.2 Kinerja Keuangan PT. TIMAH Tbk 
1. Analisis Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Analisis likuiditas dapat 
dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos 
aktiva lancer dan hutang lancar. Rasio-rasio yang digunakan dalam 
analisis likuiditas adalah : 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
TABEL 5.19  
Current Ratio 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Aktiva Lancar Kewajiban Lancar % 
2011 4.584.704 1.421.976 322.41 
2012 3.958.977 989.119 400.25 
2013 5.360.664 2.439.590 219.74 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
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b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
TABEL 5.20  
Quick Ratio 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Aktiva Lancar Persediaan Kewajiban  
Lancar 
% 
2011 4.584.704 2.447.376 1.421.976 150.31 
2012 3.958.977 1.617.389 989.119 236.73 
2013 5.360.664 2.461.256 2.439.590 118.85 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
c. Rasio Kas (Cash Ratio) 
TABEL 5.21  
Cash Ratio 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Kas Kewajiban Lancar % 
2011 659.584 1.421.976 46.38 
2012 670.411 989.119 67.78 
2013 613.698 2.439.590 25.15 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
d. Inventory to Net Working Capital 
TABEL 5.22 
Inventory to Net Working Capital 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Persediaan Aktiva Lancar Kewajiban Lancar % 
2011 2.447.376 4.584.704 1.421.976 77.38 
2012 1.617.389 3.958.977 989.119 54.46 
2013 2.461.256 5.360.664 2.439.590 84.26 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
2. Analisis Leverage 
Analisis Leverage menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan 
terhadap modal maupun aktiva. Analisis dapat melihat sebera jauh 
perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan 
perusahaan yang digambarkan. Rasio-rasio yang digunakan dalan 
analisis leverage adalah : 
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a. Rasio Hutang atas Modal (Total Debt to Equity Ratio) 
TABEL 5.23  
Total Debt to Equity Ratio 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Total Hutang Total Modal % 
2011 2.991.184 4.597.795 65.06 
2012 1.572.120 4.558.200 34.49 
2013 1.972.012 4.892.110 40.31 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
b. Rasio Hutang Terhadap Modal (Total Debt to Assets Ratio) 
TABEL 5.24  
Total Debt to Assets Ratio 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Total Hutang Total Asset % 
2011 2.991.184 6.569.807 45.53 
2012 1.572.120 6.130.320 25.64 
2013 1.972.012 7.883.294 25.01 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
c. Long Term Debt to Equity Ratio 
TABEL 5.25  
Long Term Debt to Equity Ratio 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Hutang Jangka Panjang Modal Sendiri % 
2011 550.036 4.597.795 11.96 
2012 583.001 4.558.200 12.79 
2013 551.594 4.892.110 11.28 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
d. Rasio Penghasilan Sebelum Bunga (Time Interest Earned) 
TABEL 5.26  
Time Interest Earned 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun EBIT Biaya Bunga % 
2011 1.883.427 22.422 84 
2012 1.275.334 30.305 42 
2013 1.443.721 38.821 37 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 




3. Analisis Aktivitas 
Analisis aktivitas menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan 
dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, 
pembiayaan, dan kegiatan lainnya. Rasio-rasio yang digunakan dalam 
analisis aktivitas adalah :  
a. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 
TABEL 5.27  
Inventory Turnover 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Beban Pokok penjualan Rata-rata Persediaan Barang  X 
2011 6.246.624 2.447.376 2.55 
2012 6.087.834 1.617.389 3.76 
2013 4.408.732 2.461.256 1.79 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
b. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) 
TABEL 5.28 
Fixed Assets Turnover 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Penjualan bersih Aktiva Tetap Bersih X 
2011 8.130.051 1.515.559 5.36 
2012 7.363.168 1.772.798 4.27 
2013 5.852.453 1.888.603 3.09 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
c. Lama Penagihan Rata-rata  (Average Collection Period) 
TABEL 5.29  
Receivable Turnover 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Piutang Penjualan Perhari Hari 
2011 505.326 22.583 22.38 
2012 470.560 20.453 23.01 
2013 1.055.178 16.257 64.91 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 







d. Perputaran Aktiva (Total Assets Turnover) 
TABEL 5.30  
Total Assets Turnover 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Penjualan bersih Total Aktiva X 
2011 8.130.051 6.569.807 1.24 
2012 7.363.168 6.130.320 1.20 
2013 5.852.453 7.883.294 0.74 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
e. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 
TABEL 5.31 
Working Capital Turnover 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Penjualan bersih Asset Lancar Liabilitas Jangka  
Pendek 
X 
2011 8.130.051 4.584.704 1.421.976 2.57 
2012 7.363.168 3.958.977 989.119 2.48 
2013 5.852.453 5.360.664 2.439.590 2,00 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
4. Analisis Profitabilitas 
Analisis profitabilitas disebut juga analisis solvabilitas yaitu analisis yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 
semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, 
kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Rasio-
rasio yang digunakan dalam analisis profitabilitas adalah : 
a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 
TABEL 5.32  
Gross Profit Margin 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Laba Kotor Penjualan Bersih % 
2011 1.883.427 8.130.051 23.17 
2012 1.275.334 7.363.168 17.32 
2013 1.443.721 5.852.453 24.67 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 




b. Return on Assets (ROA) 
TABEL 5.33  
Return on Assets 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Laba Tahun Berjalan Total Aktiva % 
2011 896.806 6.569.807 13.65 
2012 431.589 6.130.320 7.04 
2013 515.102 7.883.294 6.53 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
c. Return on Equity (ROE) 
TABEL 5.34  
Return on Equity 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Laba Tahun Berjalan Total Modal Pemegang Saham % 
2011 896.806 4.597.795 19.50 
2012 431.589 4.558.200 9.47 
2013 515.102 4.892.110 10.53 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
d. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 
TABEL 5.35  
Net Profit Margin 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun Laba Tahun Berjalan Penjualan Bersih % 
2011 896.806 8.130.051 11.03 
2012 431.589 7.363.168 5.86 
2013 515.102 5.852.453 8.80 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 
Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
e. Basic Earning Power 
TABEL 5.36  
Basic Earning Power 
PT. TIMAH Tbk 
Tahun EBIT Total Aktiva % 
2011 1.883.427 6.569.807 28.67 
2012 1.275.334 6.130.320 20.80 
2013 1.443.721 7.883.294 18.31 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. Timah 




5.1.2.3 Kinerja Keuangan PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
1. Analisis Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Analisis likuiditas dapat 
dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos 
aktiva lancer dan hutang lancar. Rasio-rasio yang digunakan dalam 
analisis likuiditas adalah : 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
TABEL 5.37 
Current Ratio 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Aktiva Lancar Kewajiban Lancar % 
2011 1.221.955.959.228 134.129.705.478 911.02 
2012 1.300.944.563.909 138.070.810.005 942.23 
2013 1.224.416.598.965 124.456.870.506 983.81 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
TABEL 5.38  
Quick Ratio 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Aktiva Lancar Persediaan Kewajiban  
Lancar 
% 
2011 1.221.955.959.228 12.437.257.042 134.129.705.478 901.75 
2012 1.300.944.563.909 6.402.104.254 138.070.810.005 937.59 
2013 1.224.416.598.965 19.064.768.296 124.456.870.506 968.49 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
c. Rasio Kas (Cash Ratio) 
TABEL 5.39  
Cash Ratio 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Kas Kewajiban Lancar % 
2011 1.000.232.715.905 134.129.705.478 745.72 
2012 746.440.803.287 138.070.810.005 540.62 
2013 833.752.463.749 124.456.870.506 669.91 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
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d. Inventory to Net Working Capital 
TABEL 5.40 
Inventory to Net Working Capital 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Persediaan Aktiva Lancar Kewajiban Lancar % 
2011 12.437.257.042 1.221.955.959.228 134.129.705.478 1.14 
2012 6.402.104.254 1.300.944.563.909 138.070.810.005 0.55 
2013 19.064.768.296 1.224.416.598.965 124.456.870.506 1.7 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
2. Analisis Leverage 
Analisis Leverage menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan 
terhadap modal maupun aktiva. Analisis dapat melihat sebera jauh 
perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan 
perusahaan yang digambarkan. Rasio-rasio yang digunakan dalan 
analisis leverage adalah : 
a. Rasio Hutang atas Modal (Total Debt to Equity Ratio) 
TABEL 5.41  
Total Debt to Equity Ratio 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Total Debt Total Modal % 
2011 142.657.137.751 1.158.626.307.737 12.31 
2012 149.204.565.244 1.386.445.565.793 10.76 
2013 142.012.240.342 1.453.215.410.491 9.77 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
b. Rasio Hutang Terhadap Total Aktiva (Total Debt to Assets Ratio) 
TABEL 5.42  
Total Debt to Assets Ratio 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Total Debt Total Asset % 
2011 142.657.137.751 1.301.283.445.488 10.96 
2012 149.204.565.244 1.535.650.131.037 9.71 
2013 142.012.240.342 1.595.227.650.833 8.90 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 




c. Long Term Debt to Equity Ratio 
TABEL 5.43  
Long Term Debt to Equity Ratio 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Hutang Jangka Panjang Total Modal % 
2011 8.527.432.273 1.158.626.307.737 0.73 
2012 11.133.755.239 1.386.445.565.793 0.8 
2013 17.555.369.836 1.453.215.410.491 1.20 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
d. Rasio Penghasilan Sebelum Bunga (Time Interest Earned) 
TABEL 5.44 
Time Interest Earned 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun EBIT Biaya Bunga % 
2011 267.481.319.957 55.261.859.624 4 
2012 366.767.060.438 90.220.808.072 4 
2013 288.272.266.047 100.090.982.122 3 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
 
3. Analisis Aktivitas 
Analisis aktivitas menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan 
dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, 
pembiayaan, dan kegiatan lainnya. Rasio-rasio yang digunakan dalam 
analisis aktivitas adalah :  
a. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 
TABEL 5.45  
Inventory Turnover 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Beban Pokok Penjualan Average Inventory X 
2011 217.985.484.265 12.437.257.042 17.52 
2012 481.733.214.139 6.402.104.254 75.24 
2013 571.006.996.821 19.064.768.295 29.95 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 






b. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) 
TABEL 5.46  
Fixed Assets Turnover 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Penjualan Bersih Aktiva Tetap Bersih X 
2011 485.466.804.222 22.101.255.463 21.97 
2012 848.500.274.577 84.076.054.542 10.09 
2013 859.279.262.868 93.188.978.223 9.22 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
c. Lama Penagihan Rata-rata  (Average Collection Period) 
TABEL 5.47  
Average Collection Period 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Piutang Penjualan Perhari Hari 
2011 152.880.622.072 1.348.518.901 113.37 
2012 233.236.836.256 2.356.945.207 98.96 
2013 248.040.596.887 2.386.886.841 103.92 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
d. Perputaran Aktiva (Total Assets Turnover) 
TABEL 5.48  
Total Assets Turnover 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Penjualan Bersih Total Aktiva X 
2011 485.466.804.222 1.301.283.445.488 0.37 
2012 848.500.274.577 1.535.650.131.037 0.55 
2013 859.279.262.868 1.595.227.650.833 0,54 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
e. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 
TABEL 5.49  
Working Capital Turnover 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Penjualan Bersih Asset Lancar Liabilitas Jangka  
Pendek 
X 
2011 485.466.804.222 1.221.955.959.228 134.129.705.478 0.45 
2012 848.500.274.577 1.300.944.563.909 138.070.810.005 0.73 
2013 859.279.262.868 1.224.416.598.956 124.456.870.506 0.78 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 




4. Analisis Profitabilitas 
Analisis profitabilitas disebut juga analisis solvabilitas yaitu analisis yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 
semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, 
kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Rasio-
rasio yang digunakan dalam analisis profitabilitas adalah : 
a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 
TABEL 5.50  
Gross Profit Margin 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Laba Kotor Penjualan Bersih % 
2011 267.481.319.957 485.466.804.222 55.09 
2012 366.767.060.438 848.500.274.577 43.22 
2013 288.272.266.047 859.279.262.868 33.54 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
b. Return on Assets (ROA) 
TABEL 5.51  
Return on Assets 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Laba Tahun Berjalan Total Aktiva % 
2011 177.475.279.701 1.301.283.445.488 13.64 
2012 303.447.766.556 1.535.650.131.037 19.76 
2013 337.286.068.438 1.595.227.650.833 21.14 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
c. Return on Equity (ROE) 
TABEL 5.52  
Return on Equity 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Laba Tahun Berjalan Total Modal Pemegang Saham % 
2011 177.475.279.701 1.158.626.307.737 15.31 
2012 303.447.766.556 1.386.445.565.793 21.87 
2013 337.286.068.438 1.453.215.410.491 23.20 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 





d. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 
TABEL 5.53 
Net Profit Margin 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun Laba Tahun Berjalan Penjualan Bersih % 
2011 177.475.279.701 485.466.804.222 36.56 
2012 303.447.766.556 848.500.274.577 35.76 
2013 337.286.068.438 859.279.262.868 39.25 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 
Central Omega Resources Tbk tahun 2011, 2012, 2013 
 
e. Basic Earning Power  
TABEL 5.54 
Basic Earning Power 
PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES Tbk 
Tahun EBIT Total Aktiva  % 
2011 267.481.319.957 1.301.283.445.488 20.55 
2012 366.767.060.438 1.535.650.131.037 23.88 
2013 288.272.266.047 1.595.227.650.833 18.07 
Sumber : Data diolah kembali berdasarkan Laporan Keuangan PT. 






























5.2 Pembahasan  
  Berikut adalah tabel mengenai analisis laporan keuangan dari tiga 
perusahaan yang bergerak dalam industri Logam Mineral Lainnya.  
Tabel 5.2 






 PT.ANEKA TAMBANG 
Tbk 
PT.TIMAH Tbk PT.Central Omega 
Resources Tbk 
Rata-Rata 





1064.23 251.42 183.64 322.41 400.25 219.74 911.02 942.23 983.81 765.89 531.3 462.39 
Quick  
Ratio (%) 
867.01 203.75 120.20 150.31 236.73 118.85 901.75 937.59 968.49 639.69 459.35 402.51 
Cash 
Ratio (%) 





20.45 31.48 75.84 77.38 54.46 84.26 1.14 0.55 1.7 98.97 28.83 53.93 
2. 2. Analisis                 
Leverage 
Debt to  
Equity 
Ratio (%) 


































43.40 59.32 36.71 22.38 23.01 64.91 113.37 98.96 103.92 59.72 60.43 68.51 





29.26 19.36 14.30 23.17 17.32 24.67 55.09 43.22 33.54 35.84 26.63 24.17 
Return On 
Assets (%) 
12.68 15.18 1.87 13.65 7.04 6.53 13.64 19.76 21.14 13.32 13.99 9.84 
Return On 
Equity (%) 
17.89 23.34 3.20 19.50 9.47 10.53 15.31 21.87 23.20 17.57 18.22 12.31 
Net Profit  
Margin (%)  




19.91 10.26 7.39 28.67 20.80 18.31 20.55 23.88 18.07 23.04 18.31 14.59 
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5.2.1 Kinerja Keuangan Industri Logam Mineral Lainnya 
Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan perlu diadakan analisis 
laporan keuangan. Analisis tersebut meliputi analisis likuiditas, analisis leverage, 
analisis aktivitas, dan analisis profitabilitas.  
Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. 
Semakin tinggi atau besarnya nilai rasio likuiditas ini menandakan bahwa 
keadaan perusahaan berada dalam kondisi baik atau liquid. Berdasarkan analisis 
likuiditas, PT. Aneka Tambang Tbk pada tahun 2011-2013 memiliki kinerja 
keuangan yang semakin menurun tiap tahunnya. Hal mengakibatkan kas dan 
setara kas yang dimiliki perusahaan tidak dapat menutupi atau membayar hutang 
lancarnya yang setiap tahun mengalami peningkatan. Untuk PT. Timah Tbk pada 
tahun 2011-2013 tiap tahunnya mengalami kinerja keuangan yang naik turun. 
Pada tahun 2012 perusahaan dalam keadaan likuid, tetapi pada 2013 
perusahaan mengalami over likuid yang dikarenakan terlalu banyaknya aktiva 
lancar dibanding hutang lancar. Hal ini disebabkan kurang efektif dan kurang 
efisiennya perusahaan dalam mengelola aktivanya. Sedangkan kinerja keuangan 
PT. Central Omega Resources Tbk pada tahun 2011-2013 selalu mengalami 
peningkatan khususnya pada tahun 2013, hal ini mengakibatkan perusahaan 
sudah mampu menjamin hutang-hutang jangka pendek yang dimiliki dengan 
jaminan aktiva lancar. Peningkatan aktiva lancar terjadi pada kas, investasi 
jangka pendek, piutang usaha, persediaan, uang muka dan jaminan, pajak 
dibayar dimuka, biaya dibayar dimuka serta aktiva lancar lainnya. Sedangkan 
penurunan hutang lancar terjadi pada utang bank jangka pendek, utang bukan 
usaha, dan utang pembelian aset tetap. 
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Rasio Laverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 
Semakin tinggi nilai rasio ini akan semakin buruk kinerja perusahaan. 
Berdasarkan analisis leverage PT. Aneka Tambang Tbk pada tahun 2011-2013 
memiliki kinerja keuangan yang semakin naik (buruk) tiap tahunnya khususnya 
pada tahun 2013. Hal ini mengakibatkan jumlah seluruh hutang bertambah dan 
jumlah modal berkurang. Sehingga perusahaan belum dapat menjamin atau 
melunasi seluruh hutangnya. Hal ini sangatlah tidak baik bagi keadaan 
perusahaan. Untuk hal ini perusahaan berada pada posisi insolvable yaitu 
keadaan dimana kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya 
secara tepat waktu berada dalam posisi bermasalah bahkan cenderung tidak 
tepat waktu. Pada PT. Timah Tbk kinerja keuangannya pada tahun 2011-2013 
selalu mengalami penurunan. Rendahnya hutang perusahaan dapat dilihat 
dengan terus turunya rasio laverage perusahaan tersebut yang mengakibatkan 
jaminan utang jangka panjangnya semakin berkurang dari tahun ke tahun. Hal ini 
sangat menguntungkan bagi kreditor karena perusahaan mempunyai banyak 
asset untuk membayar semua hutangnya. Sedangkan untuk PT. Central Omega 
Resources Tbk kinerja keuangannya pada tahun 2011-2013 setiap tahunnya juga 
mengalami penurunan, yang mengakibatkan jaminan utang jangka panjangnya 
semakin berkurang sehingga keuntungan yang didapat juga bertambah yang 
mengakibatkan perusahaan mampu membayar bunga setiap tahunnya.  
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana efesiensi perusahaan sehubungan dengan pengelolaan asset 
perusahaan untuk memperoleh penjualan. Semakin kecil rasio ini, maka akan 
semakin buruk. Setiap tahunnya jika perusahaan imengalami kenaikkan, ini 
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berarti bahwa perusahaan bekerja secara efisien dan likuid. Berdasarkan rasio ini 
PT. Aneka Tambang Tbk pada tahun 2011-2013 kinerja keuangannya 
mengalami kenaikan dan penurunan dalam hal ini kinerja keuangannya setiap 
tahun tidak stabil. Pada tahun 2012 mengalami peningkatan atau bertambahnya 
penjualan dan juga akibat kenaikan perputaran piutang. Namun pada tahun 2013 
turun yang berarti perputaran persediaan yang sangat lambat akibat volume 
penjualan yang semakin menurun sehingga jumlah piutang juga berkurang. 
Untuk PT. Timah Tbk kinerja keuangannya pada tahun 2011-2013 tiap tahunnya 
mengalami penurunan volume penjualan. Hal ini dikarenakan kurang efektif dan 
kurang efisiennya perusahaan dalam mengelola aktivanya. Sedangkan pada PT. 
Central Omega Resources Tbk pada tahun 2011-2012 kinerja keuangannya 
mengalami peningkatan pada tahun 2012, namun kemudian pada tahun 2013 
kembali mengalami penurunan. Terjadi peningkatan akibat dari bertambahnya 
penjualan, dan terjadi penurunan akibat penurunan volume penjualan yang 
mengakibatkan perputaran persediaan yang sangat lambat. 
   Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba baik hubungan 
dengan penjualan asset maupun laba rugi modal sendiri. Semakin besar rasio ini 
akan semakin baik bagi kinerja perusahaan.  Pada PT. Aneka Tambang Tbk 
kinerja keuangannya pada tahun 2011-2013 mengalami kenaikan dan 
penurunan. Kenaikan terjadi pada tahun 2012 akibat laba bersih perusahaan 
yang bertambah, namun pada tahun 2013 mengalami penurunan laba sehingga 
membuktikan bahwa perusahaan kurang maksimal dalam memperoleh laba yang 
mengakibatkan rendahnya tingkat kesejahteraan para investor. Untuk itu 
perusahaan harus meningkatkan laba dengan cara memaksimalkan penggunaan 
aktiva untuk menambah penjualan atau dengan mengurangi aktiva 
96 
 
perusahaanyang kurang produktif bagi perusahaan kedepannya. Pada PT. 
Timah Tbk kinerja keuangannya pada tahun 2011-2013 tidak berjalan baik 
karena tiap tahunnya selalu mengalami penurunan laba perusahaan. ini berarti 
bahwa kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 
mengalami kerugian. Penurunan ini disebabkan karena turunnya jumlah laba 
setelah pajak yang dihasilkan, dan turunnya total aktiva perusahaan. Sedangkan 
pada PT. Central Omega Resources Tbk kinerja keuangannya pada tahun 2011-
2013 mengalami kenaikan dan penurunan. Penurunan ini disebabkan 
perusahaan kurang maksimal dalam menggunakan aktiva untuk menambah 
penjualan.  
   Berdasarkan rata-rata hasil analisis dari ketiga perusahaan tersebut 
selama tiga tahun terakhir yaitu 2011-2013, maka tingkat likuiditas dari ketiga 
perusahaan memperlihatkan terjadi peningkatan aktiva lancar yang disertai 
dengan penurunan hutang lancar. Hal ini mengindikasikan adanya usaha 
manajemen perusahaan dalam menjaga likuiditasnya. Untuk tingkat profitabilitas 
yang dicapai perusahaan setiap tahunnya mengalami penurunan dan 
peningkatan. Walaupun menghasilkan rasio yang kecil, namun perusahaan 
mampu menggunakan modalnya yang tertanam dalam aktiva secara efisien 
sehingga mampu memperoleh keuntungan. Berdasarkan tingkat leverage ketiga 
perusahaan setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan. Hal ini 
berarti kinerja perusahaan dalam keadaan tidak stabil sehinnga perusahaan 
kurang mampu mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang. Dan 
untuk tingkat aktivitas ketiga perusahaan setiap tahunnya mengalami 
peningkatan akibat aktiva tetap perusahaan yang semakin produktif dalam 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
6.1  Kesimpulan 
 Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan Industri Logam Mineral Lainnya 
maka analisis yang digunakan adalah : 
a. Analisis likuiditas meliputi current ratio, quick ratio, cash ratio, dan inventory 
to net working capital.  Dari ketiga perusahaan pada tahun 2011, 2012, dan 
2013 hanya PT. Central Omega Resources Tbk yang mengalami kenaikan 
current rasio setiap tahunnya, sehingga aktiva lancar perusahaan dapat 
menjamin hutang lancarnnya. Sementara itu untuk quick ratio  hanya PT. 
Aneka Tambang Tbk yang mengalami penurunan, dan untuk cash ratio PT. 
Timah Tbk saja yang mengalami kenaikan pada tahun 2012. Dan untuk 
inventory to net working capital PT. Aneka Tambang Tbk setiap tahunnya 
mengalami keniaikan, sedangkan kedua perusahaan lainnya saja mengalami 
penurunan pada tahun 2012 tetapi dapat meningkat lagi pada tahun 2013 
sehingga dapat menjamin hutang lancarnya.  
b. Analisis leverage meliputi total debt to equity ratio, total debt to assets ratio, 
long term debt to equity ratio, dan time interest earned. Berdasarkan hasil 
analisis leverage ketiga perusahaan dinyatakan baik untuk debt to equity 
ratio, debt to assets ratio dan long term debt to equity ratio karena rasio-
rasionya di bawah 100%, sehingga aktiva maupun modal dapat menjamin 
hutang perusahaan. Komposisi modal lebih besar dari pada aktiva, sehingga 
modal perusahaan dapat menjamin hutang perusahaan. Sementara itu time 
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interest earned, menunjukkan di bawah 100% sehingga resiko laba usaha 
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran bunga pinjaman di 
masa yang akan datang lebih besar. Namun demikian perusahaan masih 
dapat memenuhi kewajiban pembayaran bunga pinjaman. 
c. Analisis aktivitas meliputi inventory turnover, average collection period, 
working capital turnover, fixed asset turnover, dan total asset turnover. 
Analisis aktivitas ketiga perusahaan dalam hal perputaran persediaan 
dinyatakan baik walaupun kondisinya naik turun tetapi perputaran persediaan 
berjalan cepat. Sementara itu untuk periode pengumpulan piutang, 
dinyatakan baik khususnya dalam hal penagihan piutangnya. Dan untuk 
working capital turnover pada PT. Timah Tbk kurang baik karena tiap tahun 
mengalami penurunan dibandingkan dengan dua perusahaan lainnya yang 
mengalami peningkatan. Perputaran aktiva tetap perusahaan kurang baik 
walaupun mengalami peningkatan tiap tahunnya, tetapi perputaran aktiva 
berjalan lambat.  
d. Analisis profitabilitas meliputi gross profit margin, return on assets, return on 
equity, operating profit margin, dan net profit margin. Pada dasarnya 
perusahaan memiliki analisis profitabilitas yang baik, karena perusahaan ini 
selalu menghasilkan laba dari kegiatan penjualan dan sumber-sumber yang 
ada seperti aktiva dan modal.  
2. Berdasarkan keterangan-keterangan pada bagian kinerja keuangan 
perusahaan berdasarkan hasil analisis rasio laporan keuangan perusahaan 
kelompok industri logam mineral lainnya, menunjukkan bahwa hasil analisis 
rasio keuangan ternyata sangat bermanfaat untuk membantu manajemen 
dalam menilai kinerja keuangan perusahaan dari tahun ketahun. Hal ini bisa 
dilihat dari kinerja kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
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(utang) yang akan jatuh tempo (liquidity), kemampuan perusahaan untuk 
menyusun struktur pendanaan, yaitu perbandingan antara utang dan modal 
(leverage), kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 
(profitability), kemampuan perusahaan untuk berkembang (growth), dan 
kemampuan perusahaan untuk mengelola asset secara maksimal (activity). 
 
 
6.2  Saran 
   Berdasarkan kesimpulan diatas, saran untuk ketiga perusahaan logam 
mineral lainnya yaitu pada tahun 2011, 2012, dan 2013 memiliki current ratio dan 
quick ratio yang terlalu besar, hal ini menunjukkan adanya aktiva lancar yang 
menganggur. Oleh karena itu PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Timah Tbk dan 
PT.Central Omega Resources Tbk sebaiknya melakukan pengelolaan yang lebih 
efektif terhadap aktiva lancar. Begitu juga dengan periode pengumpulan piutang, 
perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap , dan perputaran total aktiva 
sangat lambat. Oleh karena itu sebaiknya pengelolaan piutang, modal kerja, 
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